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Pemanfaatan ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu sebagai
media tanam terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes)

Muhammad Althof Hamdani, Kholifah Holil, Didik Wahyudi

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Jamur shiitake (Lentinula edodes) adalah jamur yang berasal dari asia timur yang
termasuk golongan Basidiomycota. Faktor media merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam budidaya shiitake. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji
kayu sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula
edodes). Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu PO (0% ampas tebu + 0% ampas tahu +
100% serbuk gergaji kayu (kontrol), P1 (20% ampas tebu + 25% ampas tahu + 55%
serbuk gergaji kayu), P2 (25 % ampas tebu + 50% ampas tahu + 25% serbuk gergaji
kayu), P3 (15% ampas tebu + 20% ampas tahu + 65% serbuk gergaji kayu), P4 (20
% ampas tebu + 15% ampas tahu + 65% serbuk gergaji kayu), dan P5 (20% ampas
tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk gergaji kayu) dengan masing-masing perlakuan
diulang 3 kali. Pada minggu ke 5 setelah inokulasi diamati panjang miselium, berat baglog,
dan jumlah pinhead shiitake. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji annova
kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan 5% apabila terdapat pengaruh nyata pada variabel
pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas tebu dan tahu
serta serbuk kayu sebagai media tanam berpengaruh memacu pertumbuhan jamur
shiitake pada parameter panjang miselium, berat baglog, dan jumlah pinhead.
Sedangkan perlakuan yang paling berpengarun memacu pertumbuhan jamur
shiitake pada semua parameter adalah P5 yaitu pada media tanam dengan komposisi
20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk gergaji kayu.

Kata kunci: Jamur shiitake (Lentinula edodes), ampas tebu, ampas tahu, serbuk gergaji
kayu, pertumbuhan, miselium, pinhead.
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Utilization of bagasse and tofu and sawdust as a planting medium for the
growth of shiitake mushrooms (Lentinula edodes)

Muhammad Althof Hamdani, Kholifah Holil and Didik Wahyudi

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Shiitake mushrooms (Lentinula edodes) are mushrooms originating from East Asia
which belong to the Basidiomycota group. The media factor is one of the factors
that determines success in shiitake cultivation. Therefore, this research aims to
determine the effect of sugarcane bagasse and tofu dregs as well as wood sawdust
as a planting medium on the growth of shiitake mushrooms (Lentinula edodes).
This research was experimental using a Completely Randomized Design (CRD)
with 6 treatments, namely PO (0% sugarcane bagasse + 0% tofu dregs + 100% wood
sawdust (control), P1 (20% sugarcane bagasse + 25% tofu dregs + 55 % wood
sawdust), P2 (25% sugarcane bagasse + 50% tofu dregs + 25% wood sawdust), P3
(15% sugarcane bagasse + 20% tofu dregs + 65% wood sawdust), P4 (20%
sugarcane bagasse + 15% tofu dregs + 65% wood sawdust), and P5 (20% sugarcane
bagasse + 20% tofu dregs + 60% wood sawdust) with each treatment repeated 3
times. At the 5th week after inoculation, the length of the mycelium was observed
, baglog weight, and number of shiitake pinheads. The research results were
analyzed using the ANOVA test then followed by the Duncan 5% test if there was
a real influence on the observed variables. Based on the research results, it was
shown that bagasse and tofu and sawdust as a planting medium had an effect on the
growth of shiitake mushrooms on the parameters of mycelium length, baglog
weight, and number of pinheads. Meanwhile, the treatment that had the most effect
on spurring the growth of shiitake mushrooms on all parameters was P5, namely on
planting media with a composition of 20% sugarcane bagasse + 20% tofu dregs +
60% wood sawdust.

Keywords: Shiitake mushroom (Lentinula edodes), sugarcane bagasse, tofu dregs,
wood sawdust, growth, mycelium, pinhead.
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1.1 Latar Belakang

Shiitake (Lentinula edodes) termasuk golongan Basidiomycota yang
dikonsumsi oleh masyarakat karena kandungan gizinya yang cukup tinggi pada 100
gr shiitake mengandung Karbohidrat 7-70.7 gr, Protein 2.3- 17.5 gr, Serat 2.3-8 gr,
Kalium 0.3gr, vitamin B kompleks seperti Vitamin B1 (thiamin) 0.00002 gr, B2
(riboflavin) 0.00022 gr, B3 (niasin) 0.0038gr, B5 (asam pantotenat) 0.0015 gr, B6
(piridoksin) 0.00029-0.0003 gr, B9 (asam folat) 0.000013 gr, Kalori 397-392 gr,
Abu 3.7-7 gr, Lemak 4.9-8.9 gr (Wong, C. Verywell Fit (2020) ; Widyastuti (2009),
Vitamin D 6 gr, Folat, antioksidan serta mineral seperti fosfor, zinc, dan selenium
(Harvard Health Publishing Harvard Medical School (2020) ; Neufingerl, N., &
Eilander, A (2021).

Shiitake tergolong jamur yang populer di dunia (Royse DJ, 2015). Produksi
shiitake (Lentinula edodes) di Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 40.914,331 ton
(BPS, 2018) dilanjutkan pada tahun 2017 sebanyak 37.020.000 ton (Ismail, 2018),
dilanjutkan tahun 2018 sebanyak 31.051,571 ton (BPS, 2018). menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2021 produksi jamur shiitake (Lentinula edodes)
sebanyak 90.420.000 ton. Pada tahun 2022 menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
produksi jamur shiitake (Lentinula edodes) sebanyak 63.150.000 ton.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur shiitake dalam biologi
meliputi: Bobot dan komposisi media: Ukuran dan jenis media yang digunakan
dalam budidaya jamur shiitake mempengaruhi laju pertumbuhan miselia dan
pembentukan tubuh buah. Media yang lebih besar memerlukan waktu yang lebih

lama untuk pertumbuhan miselia dan pembentukan tubuh buah, Rangsangan suhu:



Rangsangan suhu rendah atau secara kimiawi dapat memacu pertumbuhan miselia
dan pembentukan tubuh buah jamur shiitake, Nutrisi tambahan: Penambahan bahan
kimia dan ekstrak kulit kayu seno dapat meningkatkan nilai efisiensi konversi
biologi, yang mempengaruhi kesesuaian media dengan jenis jamur Yyang
dibudidayakan, Faktor genetik dan lingkungan, seperti faktor yang terkait dengan
pernyataan Stamets (2000), mempengaruhi pertumbuhan tubuh buah dan karakter
morfologi jamur shiitake, Karakter morfologi, seperti ukuran tubuh buah,
dipengaruhi oleh medium yang digunakan, Indeks kesamaan fenetik dari empat
isolat L. edodes dan P. ostreatus mempengaruhi kesesuaian medium dengan jenis
jamur yang dibudidayakan, Kemungkinan penggunaan ekstrak kulit kayu seno:
Penggunaan ekstrak kulit kayu seno sebagai bahan pemacu pertumbuhan miselia
dan pembentukan tubuh buah jamur shiitake memerlukan penelitian lebih lanjut
Jamur shiitake membutuhkan beberapa faktor untuk tumbuh dan
berkembang, yaitu: Kelembapan: Jamur shiitake membutuhkan kelembapan yang
cukup untuk berkembang. Kelembapan di permukaan atau dalam ruangan sekitar
80% atau 65% sudah mencukupi bagi spora jamur untuk berkoloni (Citra, 2019 ;
Parjimo & Andoko, 2007), Suhu: Jamur shiitake dapat tumbuh pada suhu yang
berbeda-beda, tetapi beberapa jenis jamur seperti jamur tiram membutuhkan suhu
yang lebih dingin dan lembap (Citra, 2019), Nutrisi: Jamur shiitake membutuhkan
nutrisi yang sesuai untuk pertumbuhannya. Beberapa jenis jamur dapat
menguraikan lignin, salah satu komponen kayu yang mengeraskan pohon, sehingga
memainkan peran penting dalam ekosistem (Citra, 2019 ; Dinas Ketahanan Pangan
dan Perikanan, 2020), Oksigen: Jamur shiitake juga membutuhkan kadar oksigen

yang cukup untuk tumbuh. Jika tidak terpenuhi, jamur dapat tumbuh kecil atau



bahkan layu dan mati (Citra, 2019 ; Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020).

Kadar air media tanam mempengaruhi kecepatan pertumbuhan jamur shiitake
(Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020), Jenis kayu yang digunakan dalam
media tanam juga mempengaruhi pertumbuhan jamur shiitake (Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan, 2020), Sirkulasi udara yang baik sangat penting untuk
pertumbuhan jamur shiitake (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020),
Penyiraman yang tidak teratur dan cuaca ekstrim dapat menyebabkan kualitas
jamur menurun (Parjimo & Andoko, 2007), Kualitas bibit yang digunakan juga
mempengaruhi pertumbuhan jamur shiitake, seperti penggunaan bibit murni
berumur lebih dari 1 tahun (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020), Faktor
kebersihan peralatan dan tenaga kerja juga mempengaruhi pertumbuhan jamur
shiitake (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

Pada dasarnya kebutuhan nutrisi Jamur Shiitake sama seperti halnya dengan
jamur lain yang terdiri dari sumber karbon, nitrogen, vitamin dan mineral
(Aryantha, 1999). Komponen-komponen yang dibutuhkan tersebut dapat diperoleh
dari berbagai sumber misalnya dari kayu lapuk yang menjadi tempat tumbuhnya
jamur tersebut atau dari sumber lain yang sengaja ditambahkan. Berbagai penelitian
melaporkan berbagai sumber yang dapat ditambahkan sebagai media dalam
budidaya jamur.

Dedak sereal dapat digunakan sebagai sumber nitrogen organik budidaya
shiitake, Vitamin B1: Jamur membutuhkan vitamin Bl selama pertumbuhan
miselium. Segar dan beras kasar atau dedak gandum memasok nutrisi ini ke
miselium (Sudheer Kumar et al, 2019). Kebutuhan akan vitamin terutama halnya

dengan thiamin (B1) biasanya terpenuhi dengan penambahan biji-bijian atau dedak.



Mineral umumnya sudah terkandung dari air dan bahan dasar substrat meskipun
demikian penambahan mineral seperti kalium dan magnesium bisa dilakukan
dengan pemberian senyawa kimia seperti KNO3z dan MgSO4 (Aryantha, 1999).

Kandungan yang terdapat pada dedak yang berguna untuk jamur:Karbohidrat:
Dedak padi dan jagung mengandung karbohidrat yang dapat digunakan sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan jamur, Unsur Karbon (C) dan Nitrogen (N):
Dedak padi dan jagung mengandung unsur karbon dan nitrogen yang dapat
digunakan sebagai tambahan nutrisi pada media tumbuh jamur (Dewi dkk, 2005).
Kalsium (Ca): Penambahan serbuk sabut kelapa pada media tanam dapat
meningkatkan kadar kalsium dalam tanah, yang berguna untuk pertumbuhan jamur
(Dewi dkk, 2005)

Dedak jagung memiliki sumber karbohidrat yang dapat digunakan sebagai
tambahan nutrisi pada media pertumbuhan jamur. Kandungan dedak jagung
meliputi bahan kering: 75 — 90 %, serat kasar: 2,0 %, protein kasar: 8,9 %, lemak
kasar: 3,5 %, energi metabolisme: 3918 kkal/kg, niacin: 26,3 mg/kg, TDN: 82 %,
kalsium: 0,02 %, fosfor: 3 %, asam pantotenat: 3,9 mg/kg, riboflavin: 1,3 mg/kg,
tiamin: 3,6 mg/kg dan pati 68 % (Dewi dkk, 2005), sedangkan kandungan nutrisi
dedak padi yaitu ; bahan kering: 91,0 %, protein kasar: 13,5 %, lemak kasar: 0,6 %,
serat kasar: 13.0 %, energi metabolisme: 1890,0 kal/kg, kalsium: 0,1 %, total fosfor:
1,7 %, asam pantotenat: 22,0 mg/kg, riboflavin: 3,0 mg/kg, tiamin: 22,8 mg/kg dan
pati 67 %. Karbohidrat dan turunannya bertindak sebagai substrat utama dalam
metabolisme karbon pada jamur. Fungsi karbohidrat bagi jamur yaitu dioksidasi
sebagai sumber utama energi kimia yang tersedia untuk sel dalam bentuk ATP 26

dan menyediakan karbon yang dibutuhkan untuk asimilasi karbohidrat, lipid, asam



amino, serta unsur organik lainnya (Sukendro dkk., 2001).

Serbuk gergaji adalah bahan dasar paling populer untuk budidaya kantong
shiitake di AS. Suplemen berbahan dasar pati (10- 60% berat kering) seperti dedak
gandum, dedak padi, millet, gandum hitam, dan jagung ditambahkan ke dalam
campuran. Suplemen ini berfungsi sebagai nutrisi untuk menyediakan media
tumbuh optimal. Suplemen lain yang ditambahkan dalam jumlah lebih sedikit
termasuk CaCOs, gypsum, dan gula pasir (MushWorld, 2005).

Produksi tersebut mengalami penurunan sebesar 30,15% dari tahun
sebelumnya sebanyak 90,42 ton (Lastioro Anmi Tambunan et al, 2005). Produksi
jamur di Jawa Timur tahun 2019 menurut BPS sebanyak 17,45 ton (Monavia Ayu
Rizaty, 2023), tahun 2020 sebanyak 80,718 ton (Jilan Nuriah Hasanati et al, 2021 ;
Badan Pusat Statistik, dan Resty Nurfida et al, 2019 dan 2022), tahun 2021
sebanyak 41,58 ton (Ridwan Mustajab, 2023). Produksi shiitake (Lentinula edodes)
di Indonesia tersebar di wilayah Cibodas, Lembang, Malang (Ridwan Mustajab,
2022).

Penyebab produksi shiitake (Lentinula edodes) di Indonesia turun yaitu bibit
jamur yang kurang satu tahun, kualitas media turun, bahan yang digunakan tidak
sesuai takaran, menggunakan alat yang tidak steril (Kuswarini Kusno dan Jesica
Ferina Taringan, 2017), rendahnya produktivitas dan perlunya pengembangan
jamur pangan yang fungsional (Iwan Sekiawan dan Budi Yuni Harto, 2020). Umur
bibit jamur shiitake yang baik yaitu berumur 15 - 4 minggu setelah inokulasi jika
melebihi umur tersebut bibit jamur akan menurun (Ediningtyas dan Utami (2012).
Media bahan yang digunakan untuk budidaya shiitake umumnya yaitu serbuk

gergaji kayu, bekatul, kapur, air, biji-bijian (Citra, 2019). Faktor penghambat



produksi shiitake sebagai berikut: Faktor iklim: Jamur shiitake membutuhkan
kondisi lingkungan yang lembab dan sejuk untuk tumbuh dengan baik. Oleh karena
itu, iklim yang kering dan panas dapat mempengaruhi produksi jamur shiitake
(lwan Sekiawan dan Budi Yuni Harto, 2020). Faktor teknologi: Teknologi yang
digunakan dalam budidaya jamur shiitake juga dapat mempengaruhi produksi.
Penggunaan teknologi yang tidak tepat atau kurang efisien dapat menyebabkan
kegagalan produksi jamur shiitake (Iwan Sekiawan dan Budi Yuni Harto, 2020).
Teknologi yang tepat dalam budidaya shiitake (Lentinual edodes) seperti media
tanam hingga pengawasan suhu (Dinas Pertanian, 2023).

Menurut data BPS nilai impor pada tahun 2003 Indonesia mengimpor shiitake
dari China sebanyak 615.511 kg, lalu tahun 2004 indonesia mengimpor shiitake
sebanyak 5.778.642 kg (Lastioro Anmi Tambunan et al, 2005). Pada tahun 2017
nilai impor shiitake menjadi yang tertinggi sebesar usd 2,7 jt (Adi, 2023). Menurut
data BPS pada tahun 2019 nilai impor shiitake mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun sebanyak 11.376.950 $ (Badan Pusat Statistik, 2019). Di Indonesia
produsen shiitake yang menjual produknya berada di CV Sumber Urip Farm yang
berlokasi di Bogor (Sakinah Rakhmah Diah Setiawan, 2022).

Pemasaran shiitake di Indonesia mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh
masalah produksi shiitake yang turun. Salah satu persoalan berupa ketersediaan
shiitake rendah, tidak mudah membudidayakan shiitake karena itu membutuhkan
media yang tepat. selama ini media yang digunakan berupa bekatul, kapur, biji-
bijian, sukrosa, vitamin dan gergaji kayu jati Oleh karena itu diperlukan inovasi
media alternatif tambahan untuk menunjang pertumbuhan jamur shiitake

diantaranya komposisi ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu. Media



alternatif pada media yang biasa digunakan untuk jamur shiitake yaitu bij-bijian,
umbi-umbian, dan lain sebagainya (Yusuf, 2014).

Kandungan ampas tebu, tahu serta serbuk kayu memiliki banyak manfaat.
Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya untuk digunakan bagi
kemaslahatan umat manusia termasuk di dalamnya adalah ampas tebu, tahu dan
berbagai limbah sebagaimana dalam firman Allah Qs: Ali-Imran (3): 191
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Artinya: “orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua
ini sia-sia. Maha suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.” (Qs Ali-

Imran (3): 191) N

Berdasarkan ayat di atas kandungan Qs Ali-Imran (3): 191 yaitu pada kata 13
Skl tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia” ditafsirkan Menurut tafsir
Jalalain (Jalaludin, 2012) bahwa Allah menciptakan bumi serta isinya untuk
dimanfaatkan oleh kalian semuanya. Tafsir Ibnu Katsir (Abdullah, 2008) bahwa
Allah menciptakan alam semesta beserta isinya tidak sia-sia melainkan dengan
benar, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam perbuatannya Engkau berikan
balasan yang setimpal kepada mereka, dan Engkau berikan pahala yang baik kepada
orang-orang yang berbuat baik.

Menurut tafsir Quraish (Shihab, 2002) menafsirkan Mereka (makhluk
ciptaan Allah) selalu merenungkan penciptaan langit dan bumi, dan keunikan yang
terkandung di dalamnya sambil berkata, "Tuhanku, tidak Engkau ciptakan jagat ini
tanpa ada hikmah yang telah Engkau tentukan di balik itu. Engkau tersucikan dari

sifat-sifat serba kurang, bahkan ciptaan-Mu itu sendiri adalah bukti kekuasaan dan

hikmah-Mu. Hindarkanlah kami dari siksa neraka, dan berilah kami taufik untuk



menaati segala perintah-Mu.

Hal ini terbukti bahwa ampas tebu, tahu dan serbuk kayu yang dianggap tidak
berguna, tetapi ketiga bahan tersebut memiliki kandungan yang bisa dimanfaatkan
sebagai media tanam jamur shiitake.

Ampas tebu memiliki kandungan beragam mulai dari kandungan
lignoselulosa berupa selulosa sebesar 40-50% (Mandal dan Chakrabarty, 2011,
Reshamwala, 1995) dan hemiselulosa sebesar 23-35% (Mandal dan Chakrabarty,
2011; Reshamwala, 1995) yang berperan sebagai peningkatan jumlah badan buah
dan berat basah buah (Tarmidi dan Hidayat, 2004), sebagai sumber karbon yang
berperan untuk pertumbuhan jamur (Igraini, 2016), lignin sebesar 18-24% (Mandal
dan Chakrabarty, 2011; Reshamwala, 1995) yang memiliki peran sama dengan
lignoselulosa dan hemiselulosa tidak hanya itu lignin juga memiliki peran yaitu
metabolisme daging buah jamur (Sisworo dan Agung, 2009), kadar serat berupa
pentosan 43-52% (Paturau, 1982 ; Husin A.A, 2007) yang memiliki peran sebagai
sumber energi (Andriyanti, 2011), padatan terlarut sebesar 2-6% (Paturau, 1982)
yang memiliki peran sebagai sumber energi dan media tanam jamur (Andriyanti,
2011).

Kandungan lain dari ampas tebu yaitu berupa komposisi kimia diantaranya
senyawa C dan N sebesar 23,7% dan 2-6% (Paturau, 1982 ; Prayitno, 2010) yang
memiliki peran sebagai sumber protein yang dibutuhkan untuk penyusunan jaringan
yang sedang aktif (Sumarsih, 2015), H dan O sebesar 2% dan 2-6% yang memiliki
peran sebagai pertumbuhan miselium, air sebesar 48-52% (Paturau, 1982 ; Husin
A.A, 2007) yang memiliki peran sebagai pertumbuhan miselium (Purwaningsih,

2014), gula sebesar 3% (Paturau, 1982) yang memiliki peran sebagai sumber



energi, merangsang pertumbuhan miselium (Prayitno, 2010), pertumbuhan tubuh
buah (Sitompul et al, 2017).

Ampas tahu memiliki kandungan berupa karbohidrat sebesar 69,4%, protein
sebesar 21,91% (Fajri, 2014) yang memiliki fungsi untuk pertumbuhan miselium
(Hendritomo, 2002), pembentukan primordia (Adiyuwono, 2000; Ervina Dian
Wahyuni, 2000), memberikan pertumbuhan dan produksi yang optimal pada jamur
(Ervina Dian Wahyuni, 2000), serta mempercepat pertumbuhan miselium jamur
(Mudakir dan Hastuti, 2015), lemak sebesar 3,79 sampai 4,09% (Dinas Peternakan
Provinsi jawa Timur, 2011) yang memiliki fungsi sebagai sumber energi untuk
memecahkan karbohidrat, mineral dan vitamin (Adiyuwono, 2000), pertumbuhan
miselium sampai primordia (pinhead) (Suryanika, 2019), nitrogen sebesar 69,41%
yang memiliki fungsi untuk pertumbuhan miselium yang lebih tebal dan kompak
(Lifia, 2008), menyusun jaringan jamur (Suryanika, 2019).

Serbuk kayu memiliki kandungan berupa selulosa dan karbohidrat secara
umum sebesar 41,1 hingga 60% (Hartati, 2011), nitrogen secara umum sebesar 0,1
hingga 2,10% ((Kholis et al., 2019). Serbuk gergaji mengandung komponen-
komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan zat ekstraktif (Sari dan
Damardi, 2016). Pada serbuk kayu sengon kandungan selulosa sebesar 49%
(Martawijaya, et al, 2005) sedangkan pada serbuk kayu jati sebesar 60% (Baharudin
et al, 2005) kandungan ini berfungsi untuk sumber energi dan tempat tumbuh jamur
(Setiyono, 2004), memacu pertumbuhan jamur (Mukhroji, 2010), Pada serbuk kayu
sengon kandungan nitrogen sebesar 0,68% (Kholis et al., 2019), sedangkan serbuk
kayu jati sebesar 10% (Kholis et al., 2019) kandungan ini berfungsi sintesis mineral,

protein yang digunakan untuk sintesis asam amino, komponen asam nukleat,
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vitamin B dan B2 (Shifriyah, dkk, 2012), karbohidrat kompleks dan sumber C yang
berfungsi untuk pertumbuhan miselium lebih cepat, pembentukan tubuh dan
kandungan serat relatif tinggi.

Jika ampas tebu, tahu dan serbuk kayu dikombinasikan diharapkan
pertumbuhan akan meningkat. Penelitian mengenai ampas tebu sebagai media
tanam jamur shiitake yaitu penelitian yang dilakukan Hapida (2019), Ginting et al
(2013), Mufarrihah, 2008, dan Christiyanto (2005), mengatakan bahwa kandungan
pada ampas tebu memiliki fungsi untuk memacu pertumbuhan miselium, sebagai
media tanam seperti bekatul, serbuk kayu, kapur, memenuhi kebutuhan
lignoselulosa yang dibutuhkan jamur. bahwa Penambahan ampas tebu sebanyak
25%, bekatul, campuran jerami, serbuk gergaji dapat meningkatkan produksi jamur
tiram yang paling optimal. penambahan ampas tebu pada media jamur dapat
meningkatkan jumlah badan buah dan berat basah jamur tiram.

Penelitian mengenai ampas tahu sebagai media tanam dilakukan sebagai
berikut: penelitian Setiagama, 2014 menyebutkan penambahan ampas tebu 25 gr,
955 gr serbuk kayu sengon, 2 g TKKS dapat meningkatkan produktivitas jamur
tiram putih paling baik (Setiagama, 2014). Semakin tinggi protein ampas tahu
sebagai media tanam maka semakin cepat pertumbuhan miselium (Suhaeni dKkk,
2018). Penelitian Fauzi (2017) menyatakan bahwa pemberian ampas tahu sebanyak
12% mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih.
Penelitian Christiyanto (2005) menyatakan bahwa perlakuan 20% bekatul dan 25%
ampas tahu dapat meningkatkan berat segar jamur secara terbaik. Berdasarkan
penelitian sebelumnya di atas maka menunjukkan bahwa ampas tebu dan tahu serta

serbuk kayu mampu untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan produktivitas
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jamur,

Penelitian mengenai serbuk kayu sebagai media tanam jamur dilakukan
sebagai berikut : penelitian Ervina (2000) mengatakan bahwa penambahan ampas
tahu sebanyak 15% dan serbuk kayu jati memberikan hasil optimal untuk
pertumbuhan jamur tiram merah. Penelitian Ernest dkk (2014) menyatakan bahwa
komposisi media 0% serbuk gergaji sengon, 42% ampas tebu, 42% tongkol jagung,
15%, bekatul, kapur 10g menghasilkan kecepatan pertumbuhan miselium sebesar
1,99 cm dan produktivitas tubuh buah jamur sebesar 89,11 g.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ampas tebu
dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu sebagai media tanam terhadap
pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ampas tebu dan
tahu serta campuran serbuk kayu sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur
shiitake (Lentinula edodes).

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
Terdapat pengaruh atau tidak ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji
kayu terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes).
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
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1. Penelitian ini memberikan informasi serta pengetahuan mengenai pengaruh
ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu sebagai media tanam
terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes).

2. Penelitian ini memberikan informasi peluang untuk membudidayakan jenis
jamur lain yang bisa diproduksi selain jamur tiram, jamur kuping serta lainnya.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:
Pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes) sebagai pengaruh pemberian
media ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk gergaji kayu diukur berdasarkan

variabel panjang miselium, jumlah pinhead, berat baglog
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jamur Shiitake
2.1.1 Tinjauan Umum Shiitake (Lentinula edodes)

Shiitake (Lentinula edodes) adalah jamur yang berasal dari Jepang lalu jamur
ini hidup di pohon shii yang lapuk (Widyastuti, 2009) shiitake dimasukkan ke
dalam jenis filum Basidiomycota. Jamur ini memiliki karakteristik yaitu memiliki
spora, tidak memiliki klorofil, sel-sel mengandung kitin dan selulosa (Widyastuti,
2009).

Morfologi shiitake (Lentinula edodes) yaitu memiliki hifa bersekat, memiliki
tubuh buah berupa basidiokarp, memiliki struktur tubuh buah seperti jamur filum
basidiomycota, memiliki tudung berbentuk payung dengan warna mulai dari
cokelat muda sampai tua, memiliki renda yang berbentuk bintik-bintik putih,
ukuran lebar tudung bervariasi mulai 2-5,9 cm, terdapat selaput kutikula, terdapat
lamella yang berisi spora, memiliki tangkai tudung yang keras dengan ukuran 3-9
cm serta panjang dan lebar 0,5-1,5 cm (Sarwintyas et al., 2001). Pada basidiokarp
memiliki 4 fase yaitu a) stadium pinhead yaitu berupa tonjolan yaitu bentuk awal
dari calon jamur, b) stadium kancing button stage yaitu berbentuk kancing, ¢) jamur
muda, d) stadium masak yaitu jamur utuh yang memiliki tudung tetapi lamella
masih menutup. Pada proses pertumbuhan badan buah shiitake membutuhkan
waktu selama 2-3 hari tetapi pada jurnal lain mengatakan pertumbuhan badan buah
membutuhkan waktu selama 30-50 hari setelah miselium memenuhi setengah

baglog (Dinas Pertanian Provinsi Banten, 2022).

13
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Gambar 2.1. Morfologi jamur shiitake (Widyastuti, 2009)
Menurut sistematikanya shiitake (Lentinula edodes) termasuk jamur dengan
klasifikasi sebagai berikut: (Widyastuti, 2009 ; Yun Ho Choi, et al, 2005)
Kingdom : Mycota
Divisio: Amastigomycota
Sub divisio: Basidiomycota
Kelas: Homobasidiomycetes
Ordo : Agaricales
Famili : Marasmiaceae
Genus : Lentinula
Spesies : Lentinula edodes
Secara umum habitat dari jamur filum Basidiomycota menurut Proborini
dalam Priskila et al, (2018) adalah tanah, serasah daun, ranting pohon lapuk, dan
pohon yang masih hidup contohnya Auricularia spp., serta rerumputan yang berada
pada beberapa wilayah di bukit selama musim penghujan saja. Habitat
basidiomycota di terestrial dan akuatik dan bisa dikarakteristikkan dengan
melihat basidia, dan adanya dikaryon (Ferdinand et al, 2009). Secara spesifik

terkait habitat jamur shiitake di alam dapat ditemukan pada pohon dari famili


https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Basidiomycota#Basidia&action=edit&redlink=1
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fagaceae yang tumbang. Jamur ini hidup sebagai saprobik yaitu hidup dari bahan
organik yang sudah mati (Chiu et al, 1999 ; Supervisor Mipa, 2018) dan tumbuh
secara alami pada pohon-pohon berdaun lebar yang sudah mati (kelas Fagaceae)
seperti Oak, Shii, Beech, dan Chestnut (San Antonio, 1981 ; Petruzzelo, 2024). Di
habitat aslinya, hioko (Shiitake) dapat tumbuh pada daerah bersuhu rata-rata
mencapai 20°C. Meski begitu, suhu ideal untuk budidaya jamur shiitake diketahui
berkisar 10 — 15°C (Yuhan, 2021 ; Yosi, 2013).

Shiitake tumbuh berkelompok di kayu lapuk serta pohon tumbang, terutama
kastanye, oak, maple, beech, sweetgum, poplar, hornbeam, ulin, mulberry, dan
chinquapin. Sebaran alaminya meliputi iklim hangat dan lembab di Asia Tenggara
(Raferty, 2020 ; Wasser S, 2004). Habitat aslinya adalah hutan kayu keras di seluruh
Asia. Di alam, spora Shiitake dilepaskan dari tubuh buah pada musim gugur atau
musim semi, menyebar melalui udara hutan dan mendarat di cabang pohon hidup
serta dahan dan batang kayu yang tumbang. Pohon yang sehat akan mengatasi spora
Shiitake dan terus hidup, sedangkan spora Shiitake akan mengambil alih cabang
yang mati dan membangun jaringan miselium yang menghasilkan tubuh buah
(Rafetty, 2020).

Jamur yang tumbuh terutama di daerah beriklim sedang, shiitake tumbuh
sendiri-sendiri atau berkelompok dalam keadaan menurun atau mati kayu keras,
khususnya Shii (Pasania spp), oak (Quercus spp), serta oak dan beech Asia lainnya
(Stamets, 2000). Di dalam di alam, shiitake merupakan jamur pelapuk putih saprofit
yang mendegradasi substrat kayu yang mengandung bahan bandel, sulit terurai.

Dalam budidaya, jamur shiitake memperoleh nutrisi dari kayu yang memiliki

komponen lignin. Jenis kayu yang bisa digunakan sebagai substrat media jamur
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Shiitake yang paling baik dapat berasal dari oak, maple, kayu ulin (Ken Mudge et
al, 2013). Selain itu dapat menggunakan serbuk kayu dari kayu Albasia, Jati,
Mahoni, Pasang, Saninten, dan Kapur (Campbell, 1989 ; Citra, 2023). Di Indonesia
penggunaan serbuk kayu yang dapat digunakan sebagai substrat biasanya
menggunakan serbuk kayu dari kayu sengon (Albazia falcataria), Elaeocarpus
(jenitri) dan Garcinia mangostana (manggis). tanaman Saninten (Castanea sp.)
(Suhadirman, 1998). Serbuk gergaji segar yang belum berumur bisa digunakan
untuk produksi shiitake hanya jika berasal dari spesies pohon berkualitas tinggi,
seperti spesies pohon dengan peringkat 4, sangat baik, oleh FAO (Oei, 1996). Oak
(Quercus spp.), chinkapin (Castanopsis spp.), hornbeam (Carpinus spp.),
sweetgum (Liquidambar spp.), poplar (Populus spp.), alder (Alnus spp.), kayu ulin
(Ostrya virginiana), beech (Fagus spp.), birch (Betula spp.), dan willow (Salix spp.)
adalah contoh kayu keras berdaun lebar non-aromatik yang umum digunakan.
Jamur banyak ditemui pada saat musim penghujan ditemukan di kayu-kayu
lapuk, serasah maupun pohon-pohon yang masih tumbuh sehingga habitat jamur
secara implisit terdapat dalam firman Allah QS: Ali-Imran (3):27
8 (a (35263 LA e il g AR il Goa LA £ ARSI B S R385 T 8 i
Artinya: “Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati dan
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Engkau berikan rezeki kepada
siapa yang Engkau kehendaki tanpa perhitungan.” (QS Ali-Imran [3]: 27)
Pada surat QS Ali-Imran [3]: 27 Allah menjelaskan “Engkau keluarkan yang
hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup®. Tafsir

Jalalain (2012) Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati) misalnya manusia

dari sperma dan burung dari telur (Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup dan
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Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa terhitung™) artinya rezeki
yang luas dan amat banyak. Tafsir Shihab (2007) tersebut menerangkan bahwa
setelah kematian adanya kehidupan.

Tafsir Katsir (2008) Engkau mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari bebijian,
dan mengeluarkan bebijian dari tumbuh-tumbuhan, buah kurma dari biji kurma, dan
biji kurma dari buah kurma. Orang mukmin dari orang kafir, dan orang kafir dari
orang mukmin. Ayam dari telur, dan telur dari ayam, dan segala sesuatu mengalami
proses seperti ini.

Jamur memiliki banyak manfaat pada makhluk hidup diantaranya sebagai
obat. Manfaat jamur ini telah ditemukan sejak masa rasulullah. Manfaat jamur ini
merujuk pada hadis riwayat Ibnu Majah yang menjelaskan bahwa pada zaman
Rasulullah  SAW banyak ditemukan tumbuhan cendawan (Al-Kam’ah) dan
memiliki berbagai khasiat salah satunya untuk mengobati mata sebagai berikut.

E05 LS o o S ges oo s, okl (8L a4 ae e R a8 e o gl oo s Aad L8

H - DY TP RS I~ N DR S S s A s qE e . . 2L
ol tlas Wi gd\ e sl Miy ale W Ao A Jsy JB YE 255 gl gl 3P

Artinya: “Telah diceritakan kepada Abu Nu’aim, telah diceritakan kepada
Sufyan dari Abdul Malik, Amru lbnu Huraits, Said Ibnu Zaid r.a. berkata
Rasulullah SAW bersabda. “Cendawan adalah sejenis Manna (suatu anugerah
yang sangat istimewa) dan air sarinya dapat mengobati mata”(Abu Zahw,
2015).

Makna hadits tentang manfaat Al-Kam’ah yang merupakan salah satu jenis

jamur (truffle) yang dijelaskan oleh sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi .
“Al-Kam’ah adalah mirip madu surga dari langit yang telah turun”. Al-Kam’ah
(cendawan) memberikan manfaat salah satunya berupa potensi dalam dunia
pengobatan yang menyatakan bahwa air dari cendawan (Al-Kam’ah) yang dicampur

dengan berbagai obat sehingga dapat dijadikan obat untuk penyembuhan penyakit mata

atau sebagai penyegar mata (Ilham, 2019).
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2.1.2 Syarat Tumbuh Shiitake (Lentinula edodes)

Pertumbuhan shiitake (L.edodes) jika ditinjau dari aspek lingkungan jamur
ini membutuhkan perlakuan khusus berupa suhu, pH, kelembaban. Shiitake
termasuk jamur yang memiliki aktivitas air yang tinggi ((Hue et al, 2004). Pada
aspek suhu shiitake secara umum untuk pertumbuhan membutuhkan suhu 22-27°C
tanpa adanya cahaya (Kementan, 2002) ada sumber lain yang menyatakan suhu
yang dibutuhkan yaitu pada suhu 20-25°C di tempat gelap (Gunawan, 2000). Pada
saat musim gugur shiitake tumbuh di suhu 10°C dan pada musim dingin di suhu
20°C (Widyastuti, 2008). Suhu yang dibutuhkan shiitake untuk pertumbuhan
miselium secara umum membutuhkan suhu 5-35°C (Gunawan, 2000). Suhu
optimum pada fase miselium shiitake yaitu 24°C (Agromedia, 2007 ; Gunawan,
2000 ; Redaksi Agromedia, 2007)

Suhu pada fase tubuh buah shiitake secara umum yaitu 6-25°C (Gunawan &
Agustin Widya, 2000) dan 12-18°C (Redaksi Agromedia, 2007). Suhu optimum
pada fase tubuh buah bervariasi mulai dari 15°C (Gunawan & Agustin Widya,
2000), 20°C (Redaksi Agromedia, 2007), saat musim panas suhu 20-22°C (Redaksi
Agromedia, 2007). Saat musim dingin 12-18°C (Redaksi Agromedia, 2007).

Pada aspek derajat keasaman (pH) shiitake secara umum membutuhkan pH
asam (Gunawan, 2000). pH optimum untuk fase pertumbuhan miselium
membutuhkan pH 4,7-4,8 (Gunawan & Agustin Widya, 2000 ; Redaksi Agromedia,
2007 ; Widyastuti, 2009), dan 5,5-6,5 (Gunawan, 2000). pH optimum pada fase
tubuh buah jamur membutuhkan pH 4,2-4,6 (Gunawan & Agustin Widya, 2000 ;

Gunawan, 2000 ; Widyastuti, 2009).
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Pada aspek kelembaban shiitake secara umum membutuhkan kelembaban 95-
100% (Gunawan & Agustin Widya, 2000 ; Redaksi Agromedia, 2007), 68%
(Riyanto, 2010), dan 85-90% (Widyastuti, 2009). Kelembaban optimum pada
shiitake yaitu 80-85 (Sabota, 2007). Pada aspek ketinggian shiitake membutuhkan
ketinggian 800-1.000 dpl (Gunawan & Agustin Widya, 2000 ; Redaksi Agromedia,
2007). Pada aspek kadar CO; shiitake membutuhkan CO; secara optimum sebesar
0,1-0,2 (Przybylowicz dan Donoghue 1988; Stamets 2000), sedangkan secara
umum shiitake membutuhkan kadar CO> sebesar < 1% (Riyanto, 2010). Pada aspek
cahaya shiitake membutuhkan cahaya 180-940 lux (Chen, 2005). Pada fase
miselium shiitake tidak membutuhkan cahaya tetapi pada fase pertumbuhan tubuh
buah shiitake secara optimum membutuhkan cahaya 50-100 lux (Chen, 2005).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur shiitake sebagai
berikut: Kadar air media: Kecepatan pertumbuhan jamur shiitake dipengaruhi oleh
faktor kadar air media (Dahayu Ratnanindha dan Dr. Denny Irawati, 2015), Jenis
kayu: Kadar glukosamin dipengaruhi baik oleh faktor kadar air maupun jenis kayu
yang digunakan sebagai media tumbuh (Dahayu Ratnanindha dan Dr. Denny
Irawati, 2015). Kualitas bibit induk: Miselium bibit induk jamur yang berkualitas
ialah warna putih bersih, arah miselium lurus kebawah, tidak spot, dan tingkat
kontaminasinya tidak boleh lebih dari 10% (Dahayu Ratnanindha dan Dr. Denny
Irawati, 2015). Media tumbuh: Media tumbuh jamur shiitake yang baik harus
memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur (Dahayu
Ratnanindha dan Dr. Denny Irawati, 2015). Kontaminasi: Tingkat kontaminasi
media tumbuh jamur shiitake tidak boleh lebih dari 10% (Dahayu Ratnanindha dan

Dr. Denny Irawati, 2015). Namun, untuk penelitian mengenai ampas tebu dan tahu
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sebagai campuran media tumbuh jamur tiram putih, penambahan limbah ampas
tebu memberikan pengaruh yang paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produksi jamur tiram putih (Alvin Noerin Rahayu, 2011).
2.1.3 Pola pertumbuhan shiitake

Siklus hidup pada shiitake menggunakan basidium karena jamur ini termasuk

golongan filum Basidiomycota.
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Gambar 2.3. Siklus hidup jamur shiitake (Mush World, 2005)

Pertumbuhan shiitake (Lentinula edodes) secara umum membutuhkan waktu
6-8 bulan mulai dari fase miselium hingga panen (Citra dan Gesha, 2019 dan 2023),
tetapi pada sumber lain pertumbuhan shiitake hingga panen membutuhkan waktu
6-12 bulan (Widyastuti, 2009). Jamur shiitake memiliki 2 macam stadium, yaitu
stadium vegetatif dan stadium generatif. Pertumbuhan shiitake membutuhkan
waktu yang berbeda-beda. Pada fase vegetatif shiitake membutuhkan waktu 2-3
minggu untuk pertumbuhan miselium (Riskika et al, 2021). Pada fase ini ditandai

dengan pertumbuhan miselium yang membutuhkan kelembaban yang tinggi dan
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suhu yang stabil (Dahayu Ratnanindha dan Elis Nina Herliyana et al, 2015 dan

2017), sedangkan fase generatif shiitake waktu 5-7 hari setelah terbentuknya

primordia atau tunas jamur (Riskika et al, 2021). Pada fase ini ditandai dengan

pembentukan tubuh buah jamur shiitake yang membutuhkan cahaya sebagai faktor

perangsang (Dahayu Ratnanindha dan Elis Nina Herliyana et al, 2015 dan 2017).

Waktu pertumbuhan shiitake dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, jenis kayu, serta

kualitas bibit (Riskika et al, 2021).

Pada stadium vegetative shiitake biasanya belum nampak karena miselium
masih merambat di bawah permukaan media tanam. Jika shiitake ditanam di baglog
pertumbuhan miselium akan terlihat sebagai serat-serat yang mulai muncul setelah
serbuk gergaji yang telah disterilkan diberi bibit. setelah keadaanya cocok maka
akan melewati fase vegetatif akan terjadi pembentukan tubuh buah (Widyastuti,
2009). Berikut proses pembentukan badan buah pada basidiospore :

1. Reproduksi seksual terjadi pada basidium, yakni dengan terbentuknya sel-sel
berbentuk tongkat pada lamella (insang) di lapisan bawah tudung yang
menghasilkan spora.

2. Spora yang telah masak menghasilkan sel dengan satu inti (inti + ataupun inti).

3. Inti sel yang masih muda membelah secara mitosis dan dalam perkembangannya
membelah lagi secara meiosis sehingga yang tadinya 2n kromosom menjadi n
kromosom.

4. Dalam sel yang berbentuk tongkat/gada yang tadinya mempunyai dua inti,
mitosis menjadikan empat inti dengan sifat haploid (4 inti dengan n kromosom,

karena pembelahan meiosis).
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5. Sementara itu pada ujung basidium terbentuk 4 tonjolan yang disebut sterigma
dengan ujung bulat yang nantinya akan menjadi basidiospora.

6. Tiap inti haploid akan masuk ke dalam calon basidiospore melalui sterigma.

7. Basidiospora bila telah masak, dapat terlempar karena kekuatan turgor sehingga
terbang terbawa angin (Widystuti, 2009).

2.2 Media pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes)

2.2.1 Syarat media tumbuh jamur shiitake (L. edodes)

Syarat media tumbuh yang baik harus mengandung unsur C dalam bentuk
syarat lain media tumbuh jamur adalah mengandung unsur Ca yang berfungsi untuk
menetralkan oxalate yang dikeluarkan oleh miselium (Riyanto, 2010). Jenis substrat
berpengaruh terhadap produktivitas jamur karena media tumbuh merupakan salah
satu aspek penting yang menentukan tingkat keberhasilan budidaya jamur. Media
jamur yang biasa digunakan harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan seperti lignin, karbohidrat, protein, nitrogen, serat, serta vitamin
(Cahyana, 2004).

Pada budidaya jamur shiitake di Indonesia umumnya menggunakan baglog,
sedangkan budidaya shiitake di Jepang menggunakan batang kayu yang lapuk,
menggunakan teknologi yang tinggi seperti sistem kontrol suhu dan kelembaban
otomatis. Komposisi baglog sebagai media pertumbuhan jamur yaitu 86,6% serbuk
gergaji, 13% dedak, 0,4% kapur (Chazali dan Pratiwi, 2009). Pencampuran ketiga
bahan tersebut dapat dilakukan dengan menambahkan air sebanyak 70% kemudian
diaduk hingga merata. Faktor yang mempengaruhi kualitas bibit jamur shiitake agar
dapat menghasilkan bibit yang berkualitas yaitu penyimpanan bibit, umur bibit,

media bibit. menurut Suriawiria (2006) produsen bibit jamur pangan yang baik
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berada di negara Taiwan, Jepang, Korea Selatan dan Filipina, sedangkan Indonesia

belum menjadi produsen bibit jamur pangan salah satunya bibit jamur kancing yang

masih mendatangkan dari Belanda, Taiwan dan Amerika. Menurut Kkriteria

International Mushroom Society for the Tropics yang berpusat di Hongkong

menyebutkan bahwa Indonesia belum termasuk penghasil bibit jamur yang baik.

Kualitas media bibit pada jamur dapat dilihat dari waktu yang dibutuhkan
oleh miselium tumbuh di botol/ baglog (Sumiati dan Sopha, 2009). Jika kualitas

bibit jamur kurang baik maka produksi jamur tidak maksimal (Djuariah, 2006).

Kualitas bibit jamur akan turun bila sudah berumur 4 minggu sejak setelah inokulasi

(tanam) sehingga perlu diketahui kapan tanggal pembuatan bibit tersebut

(Ediningtias dan Utami, 2012). Kualitas bibit jamur yang bagus memiliki ciri

sebagai berikut :

1. Miselium yang berwarna putih: Bibit jamur yang berkualitas biasanya memiliki
miselium yang berwarna putih dan tumbuh merata (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

2. Tidak terkontaminasi: Bibit jamur yang berkualitas tidak terkontaminasi oleh
hama atau penyakit lainnya (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

3. Tidak mengandung kontaminan: Bibit jamur yang berkualitas tidak mengandung
kontaminan seperti makhluk hidup lain yang tidak dikehendaki keberadaannya
(Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

4. Masa kadaluarsa: Sebaiknya bibit jamur digunakan sebelum masa kadaluarsanya
habis, karena kualitas bibit jamur akan menurun bila sudah berumur lebih dari
empat minggu sejak proses pembuatan (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan,

2020)
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5. Viabilitas yang tinggi: Bibit jamur yang berkualitas memiliki daya hidup atau
viabilitas yang tinggi (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

6. Terbuat dari spesies yang murni: Bibit jamur berkualitas adalah bibit yang murni
dan diketahui nama spesies beserta varietas/tipe (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

Media yang digunakan jamur untuk pertumbuhan harus mengandung
karbohidrat sebagai sumber C dan protein sebagai sumber N sehingga diperoleh
nilai C/N optimal (Sumiati dan Sopha, 2009). Pada pertumbuhan miselium dan
pembentukan badan buah jamur harus mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin
(Winarni dan Rahayu (2002).

Pembentukan tubuh buah jamur dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
faktor banyaknya primordia, banyak primordia yang tumbuh. Semakin banyak
primordia yang tumbuh maka semakin banyak badan buah yang terbentuk
dikarenakan primordia menyerap nutrisi pada media tumbuh yang digunakan untuk
pertumbuhan tubuh buah (Ningsih, 2008 ; Suryani dan Carolina (2017), faktor
komposisi media, komposisi media mempengaruhi produksi tubuh buah (Carvalho
et al (2012), faktor genetik dan varietas, badan buah jamur tidak dapat terbentuk
jika genetik dan varietas sama (Hariadi dkk (2013). Bobot basah jamur dipengaruhi
oleh beberapa faktor mulai dari jenis substrat, kualitas bibit, jenis jamur, jenis dan
kualitas nutrisi tambahan (Royse et al (2004), pertumbuhan miselium (Subowo dan
Nurhasanah (2000). Berat kering adalah akumulasi dari nutrisi dan hifa jamur
selulosa yang terkandung dalam berat kering didapat dari karbohidrat media
(Howard et al, 2003). Bahan organik yang mengandung selulosa dan lignin dalam

jumlah yang besar akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh jamur
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(Stevani, 2011).
2.2.2 Macam-macam media tumbuh shiitake

Media tumbuh jamur shiitake membutuhkan serbuk gergaji kayu (80-90%),
bekatul (5-15%), kapur (1%), air secukupnya (hingga kandungan air 65%), dan
tambahan biji-bijian berupa sukrosa, mikroelemen, dan vitamin dengan persentase
sekitar 1-2%. (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, 2016). Secara
tradisional media tanam shiitake biasanya berupa pokok kayu yang di lubangi
(dibor), sedangkan secara modern menggunakan limbah serbuk gergaji kering yang
diayak dengan ditambah bahan tambahan bekatul (limbah penggilingan padi) dan
dedak jagung, sukrosa dan kalsium karbonat.

Media tanam secara tradisional pada shiitake menggunakan serbuk gergaji
kering yang diayak dan ditambah bekatul atau dedak jagung, CaCO3, CaCO4.
Bekatul kaya karbohidrat, karbon, nitrogen dan vitamin B kompleks, bisa
mempercepat pertumbuhan miselium dan mendorong perkembangan tubuh buah
jamur. Bekatul yang digunakan sebagai campuran media harus masih baru, tidak
berbau apek dan strukturnya belum rusak. CaCO3 berfungsi untuk mengontrol pH
media tanam agar sesuai dengan syarat tumbuh jamur. Selain itu kapur juga
merupakan sumber kalsium. CaCO4 dapat memperkokoh struktur suatu bahan
campuran. Penambahan gips diharapkan struktur campuran serbuk kayu dengan
bahan yang lain menjadi kokoh dan tidak mudah pecah (Widystuti, 2009).

2.2. 3 Ampas tebu

Ampas tebu adalah limbah biomassa yang memiliki kandungan lignoselulosa

yang tinggi berfungsi untuk pertumbuhan miselium (Purwaningsih, 2014). Ampas

tebu merupakan hasil pengolahan limbah industri pengolahan pangan ampas tebu
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(Stevani, 2011). Kandungan ampas tebu memiliki aneka ragam mulai dari kadar air
52.76 %, C organik 55.89 %, N total 0.25%, P>0s 0.16%, K>O 0.38 %, memiliki
kadar serat kasar 46.5% dan kadar lignin 14 % yang tinggi (Purwaningsih, 2014).
Selain itu ampas tebu juga mengandung C dan N yang tinggi, selulosa (37,65%),
pentosan (27,97%), lignin (22,09%) (Sumarsih, 2015). Sedangkan menurut Miles
and Chang (2004) kandungan ampas tebu berupa abu (3,82%), SiO- (3,01%) dan
sari (1,81%). Menurut Pratiwi (2013) kandungan lain pada ampas tebu berupa kadar
ekstraktif (5,6%), hemiselulosa (21,0%), selulosa (40,3%), abu (7,1 %), lignin
(18,9%). Kandungan tersebut berfungsi untuk pertumbuhan miselium dan tubuh
buah jamur.

Secara umum kandungan ampas tebu memiliki aneka fungsi mulai dari
meningkatkan jumlah badan buah, berat basah jamur tiram dan pertumbuhan
miselium. Penggunaan ampas tebu pada jamur pernah dilakukan dimana hasilnya
menunjukkan hasil penelitian berupa ampas tebu mampu meningkatkan jumlah
badan buah, berat basah jamur tiram dan pertumbuhan miselium media
pertumbuhan yang baik bagi jamur tiram sehingga memungkinkan untuk
pertumbuhan jamur shiitake (Christiyanto, 2005 ; Islami dkk., 2013).

Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya yang didalamnya berupa
ampas tebu dengan hak (benar) yang bisa dimanfaatkan oleh manusia sebagai media
tanam pada jamur shiitake yang terdapat pada QS: Al-Ankabut (29): 44

G bl BY 85 3 8y By (o st Gls
Artinya:”Allah menciptakan langit dan bun/1i dengan hak. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang mukmin.” (Qs: Al-Ankabut [29]; 44)
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Dalam Qur’an surat Al-Ankabut (29): 44 diatas jelas Allah menyampaikan
bahwa “Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak”. Tafsir Ibnu Katsir (2015)
menafsirkan bahwa Allah menceritakan tentang kekuasaan-Nya yang Mahabesar,
bahwa Dia telah menciptakan langit dan bumi dengan hak, yakni bukan untuk main-
main atau perbuatan yang sia-sia. Tafsir Jalalain (2012) (Allah menciptakan langit
dan bumi dengan hak) dengan benar (Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda) yang menunjukkan akan kekuasaan Allah (bagi orang-orang
mukmin) orang-orang mukmin disebutkan secara khusus karena hanya mereka
sajalah yang dapat mengambil manfaat dari hal tersebut untuk memperkuat
keimanannya, berbeda dengan orang-orang kafir. Tafsir Quraish shihab (2002) Dan
di samping kisah-kisah, perumpamaan-perumpamaan dan bukti-bukti ini, terdapat
bukti lain yang lebih jelas, yaitu penciptaan langit dan bumi dengan kekuasaan dan
kebijaksanaan serta aturan yang sempurna untuk kepentingan manusia. Di dalam
ini semua terdapat bukti-bukti yang benar bagi orang-orang yang meyakini
kebenaran.

2.2.2 Ampas tahu

Ampas tahu adalah limbah padat yang dihasilkan oleh industri pabrik tahu
(Horti, 2008). Ampas tahu dibedakan menjadi 2 jenis yaitu ampas tahu padat dan
ampas tahu cair (Kaswinarni, 2007). Ampas tahu memiliki kandungan yang
bervariasi mulai dari protein (43,8%), lemak (0,9%), serat kasar (6%), kalsium
(0,32%), fosfor (0,67%), magnesium (32,3%) (Adiyuwono, 2000). Selain itu ampas
tahu juga mengandung karbohidrat, mineral, vitamin (Mufarihah, 2009). Secara
umum kandungan pada ampas tahu memiliki fungsi yang beragam mulai dari

menunjang pertumbuhan jamur diantaranya yaitu kandungan protein tahu berperan



28

untuk pertumbuhan miselium, penyerapan miselia dalam bentuk unsur nitrogen
yang berguna untuk pertumbuhan primordia (Fajri et al., 2014), pertumbuhan
miselium, nilai efisiensi jamur (Mayawatie dkk 2009 ; Fauzi, 2017). Kandungan
lemak berperan sebagai pengurai protein, karbohidrat, mineral, vitamin. (Fajri et
al., 2014), metabolism karbon (Kustyawati, 2009), pertumbuhan bakteri maupun
jamur (Hamida et al, 2019 ; Merina et al, 2013).

Penggunaan ampas tahu pada jamur pernah dilakukan dimana hasil
penelitiannya yaitu Hasil penelitian Mayawatie, dkk (2009), penambahan ampas
tahu pada media tumbuh berpengaruh terhadap kadar protein, pertumbuhan
miselium, dan nilai efisiensi biologi jamur tiram, tetapi tidak berpengaruh terhadap
umur panen dan bobot segar. Penggunaan ampas tahu pada jamur tiram sudah
pernah dilakukan oleh Fauzi (2017) bahwa hasil dari penelitian tersebut dengan
penambahan ampas tahu 12 % pada media tanam jamur tiram berpengaruh paling
baik terhadap pertumbuhan miselium sebesar 9,33 cm, dengan rata-rata bobot segar
panen sebesar 66,98 gram dan rata-rata nilai efisiensi biologi sebesar 54,33%,
pemberian ampas tahu sebanyak 12% mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jamur tiram putih.

2.2.3 Serbuk kayu

Serbuk kayu (gerajen) adalah bahan organik yang terbentuk dari kandungan
selulosa dan hemiselulosa, lignin, sedikit karbohidrat. Serbuk kayu yang baik
berasal dari kayu yang tidak memiliki getah dan keras (Cahyana et al., 1997).
Serbuk kayu (gerajen) yang digunakan sebagai media jamur yaitu gerajen kayu jati
dan kayu sengon. Serbuk kayu yang umum digunakan untuk media jamur yaitu

serbuk kayu sengon. Serbuk kayu (gerajen) memiliki kandungan secara umum
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bervariasi mulai dari selulosa (40-45%), lignin (18-33%), pentosan (21-24%), zat
ekstraktif (1-12 %), abu (0.22-6%) (Miles dan Chang, 2004). Serbuk kayu (gerajen)
pada kayu sengon memiliki kandungan berupa selulosa 49,90%, hemiselulosa
24,59%, dan 26,80% lignin (Rahma dan Purnomo, 2016). Tidak hanya itu
kandungan selulosa pada serbuk kayu sengon sangat tinggi sebesar (49%),
kandungan lignin sebesar (26,8%) (Hapsari, 2014) yang memiliki fungsi untuk
penguraian mikroba sehingga proses pelapukan kayu melambat (Hamidayanti,
2007). Kandungan lain yang terdapat pada serbuk kayu sengon yaitu pentosa
sebesar (15,6%), abu sebesar (0,6%), silika sebesar (0,2%) (Hapsari, 2014),
kandungan mineral hanya sekitar 0,52-3,2% (Amirta et al, 2016; Putra et al, 2018).
Kandungan mineral seperti ion sulfur, potassium, fosfat pada serbuk kayu sengon
berguna untuk mempengaruhi pertumbuhan (Chang dan Miles, 2004). Serbuk kayu
jati mengandung selulosa (47,5%), lignin (29,9%), hemiselulosa (14,4%)
(Abdurrahim, 2015)

Secara umum serbuk kayu memiliki fungsi bervariasi mulai dari sebagai
sumber energi (Setiyono, 2004), pertumbuhan jamur meliputi penyebaran
miselium, munculnya badan buah, bobot segar badan buah (Hariadi et al, 2013).
Penggunaan serbuk kayu sebagai media tanam jamur pernah dilakukan penelitian
dimana hasilnya yaitu Limbah kayu adalah bahan organik yang terbentuk dari
senyawa-senyawa seperti holoselulosa (selulosa dan hemiselulosa), lignin dan
sedikit senyawa karbohidrat sehingga sangat berpotensi dijadikan sumber energi
(Setiyono, 2004). Penggunaan serbuk kayu pada jamur tiram pernah dilakukan oleh
Hariadi et al, 2013 hasil dari penelitian tersebut pemberian komposisi serbuk kayu

gergaji dan jerami padi yang berbeda untuk media pertumbuhan jamur tiram putih
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(Pleurotus ostreatus) menunjukkan pengaruh yang berbeda pada variabel lama
penyebaran miselium, saat muncul badan buah, dan bobot segar badan buah.
2.3 Pertumbuhan jamur

Secara umum pertumbuhan miselium yang baik yaitu media yang
terdekomposisi secara cepat dan merata sehingga unsur-unsur hara yang terdapat
pada media tumbuh (Sumiati, 2005). Proses pertumbuhan miselium dimulai dari
hifa yang menyerap partikel sederhana kemudian hifa akan tumbuh memanjang ke
atas, ke dalam, atau melalui substrat. Pemanjangan hifa terjadi pada ujung hifa, hifa
jamur membebaskan sejumlah besar enzim ekstraseluler yang berfungsi untuk
mendegradasi sejumlah makromolekul seperti selulosa, hemiselulosa, lignin
protein dll menjadi molekul yang sederhana (Alex, 2011). enzim ekstraseluler pada
jamur memiliki kemampuan untuk mendegradasi lignin. enzim ini disekresikan
oleh jamur yang letaknya di sel selulotik jamur dan dikeluarkan melalui dinding sel
(Fengel dan Wegener, 1995). Hifa-hifa jamur dapat tumbuh pada permukaan
substrat yang mengandung lignin sehingga melalui kekuatan eksoenzim yang
dihasilkan oleh jamur akan menimbulkan zona lisis di sekitar media (Fengel dan
Wegener, 1995)

Pertumbuhan miselium memiliki beberapa faktor sebagai berikut: komposisi
media yang tepat berupa karbohidrat dan protein (Mudakir dan Hastuti, 2015 ;
Saputri dkk, 2011), penggunaan bibit yang berkualitas (Maulidina dkk, 2015), lama
penyebaran miselium (Sumiati, 2005), kecepatan tumbuh miselium. Pertumbuhan
miselium hingga mencapai baglog membutuhkan waktu 30-50 hari (Wirdani,
2010). Lama pertumbuhan miselium menutupi seluruh permukaan baglog

ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut: kualitas bibit, proses inokulasi, suhu
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dan kelembaban, tempat inkubasi, kemerataan campuran media baglog, kepadatan
media baglog dan kandungan nutrisi pada baglog (Triono, 2012).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya pertumbuhan
miselium yaitu : kondisi kumbung (rumah jamur), kontaminasi atau hama serangga,
kadar air baglog, pH, suhu, konsentrasi penambahan komposisi media, komposisi
media tanam yang ditambahkan. Penelitian lain oleh Dinas Pertahanan dan
Perikanan, 2020, beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan miselium
jamur shiitake sebagai berikut :

a) Suhu lingkungan: Suhu yang ideal untuk pertumbuhan jamur shiitake adalah 23-
28°C, dengan suhu optimum sebesar 25°C (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

b) Tingkat keasaman lingkungan (pH): Jamur shiitake membutuhkan lingkungan
dengan tingkat keasaman netral atau pH sekitar 5-7 untuk pertumbuhan optimal
(Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

¢) Kelembaban lingkungan: Kelembaban lingkungan yang terjaga dengan baik
diperlukan untuk pertumbuhan jamur shiitake (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

d) Intensitas cahaya: Intensitas cahaya yang menyebar dapat mendukung
pertumbuhan jamur shiitake. (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020).
Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan miselium yaitu nutrisi pada media,
tingkat keasaman lingkungan, suhu lingkungan, intensitas cahaya (Sakinah
Rakhma, 2022).

Penyebaran miselium secara umum dipengaruhi oleh suhu, kelembaban
tempat inkubasi dan kualitas bibit jamur yang digunakan (Stevani, 2011). Selain itu
Tingkat kepadatan baglog juga berpengaruh pada penyebaran miselium, apabila
baglog terlalu padat maka miselium juga akan sulit untuk menyebar ke seluruh
permukaan baglog, oleh karena itu dalam pengisian baglog diusahakan untuk tidak

terlalu padat atau terlalu renggang. Media tumbuh yang mengandung kadar air
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kurang dari 50% atau lebih 80% akan menghambat pertumbuhan miselium
(Marlina dkk, 2011).

Waktu pertumbuhan miselium pada shiitake dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kelembaban, suhu, jenis kayu, dan kualitas bibit induk (Dahayu Ratnanindha
dan Elis Nina Herliyana et al, 2015 dan 2017). pada penelitian mengenai
pertumbuhan pinhead pada jamur kuping hitam (Auricularia polytricha),
ditemukan bahwa waktu munculnya pinhead pada jamur kuping hitam berkisar
antara 7-14 hari setelah inokulasi

Pertumbuhan miselium jamur meliputi 2 tahap yaitu : Miselium primer dan
miselium sekunder. Miselium primer yaitu awal pertumbuhan miselium sedangkan
miselium sekunder yaitu pertumbuhan lanjutan dari miselium primer (Alexopolus
et al, 1996)

Pinhead jamur adalah miselium yang bercabang-cabang dan pada titik
pertemuannya membentuk bintik kecil yang disebut sporangium yang akan tumbuh
menjadi pinhead dan akhirnya tumbuh menjadi jamur dewasa (Djarijah, 2001) dan
jika kondisi lingkungan mendukung maka kumpulan dari miselium tersebut
membentuk pinhead (Alexopolus et al, 1996). proses pertumbuhan pinhead shiitake
dimulai dari miselium yang saling menempel dan membentuk gumpalan kecil
seperti kancing kemudian pinhead tumbuh menjadi jamur dewasa (Beletini et al,
2016). Pertumbuhan pinhead jamur dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut :
Faktor lingkungan berupa suhu, kelembaban, pH media tanam, cahaya, aerasi.
Faktor nutrisi media (Mukhroji, 2010)

Suryani (2007) komposisi media ampas tebu 15% + 85% serbuk kayu sengon

memiliki hasil terbaik pada pertumbuhan jamur tiram abu-abu. Wijoyono (2007)
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komposisi 400 gr ampas tebu memiliki hasil berupa penambahan panjang panen

jamur tiram putih dan hasil jamur tiram akan besar dikarenakan pada ampas tebu

mengandung gula (sukrosa). Sumiati dan Shopa (2009) pertumbuhan miselium
membutuhkan sumber karbon untuk diserap berupa gula/ glukosa. Winarni dan

Rahayu (2002) kandungan protein dan nutrisi yang lain dapat menyebabkan

pertumbuhan miselium yang cepat karena diserap baik oleh hifa.

Wirdani (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan miselium hingga mencapai
baglog membutuhkan waktu 30-50 hari. Faktor yang mempengaruhi tinggi dan
rendahnya pertumbuhan miselium pada baglog yaitu : kondisi kumbung (rumah
jamur), kontaminasi atau hama serangga, kadar air baglog, pH, suhu, konsentrasi
penambahan komposisi media, komposisi media tanam yang ditambahkan.
Penelitian lain oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020 menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan miselium pada shiitake
sebagai berikut :

a) Suhu lingkungan: Suhu yang ideal untuk pertumbuhan jamur shiitake adalah 23-
28°C, dengan suhu optimum sebesar 25°C (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

b) Tingkat keasaman lingkungan (pH): Jamur shiitake membutuhkan lingkungan
dengan tingkat keasaman netral atau pH sekitar 5-7 untuk pertumbuhan optimal
(Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

¢) Kelembaban lingkungan: Kelembaban lingkungan yang terjaga dengan baik
diperlukan untuk pertumbuhan jamur shiitake (Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan, 2020)

d) Intensitas cahaya: Intensitas cahaya yang menyebar dapat mendukung
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pertumbuhan jamur shiitake. (Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan, 2020)

Sakinah Rakhma (2022) pertumbuhan miselium memiliki faktor-faktor lain
yang berpengaruh berupa nutrisi pada media, tingkat keasaman lingkungan, suhu
lingkungan, intensitas cahaya. Hermiati dkk, 2010 dalam Adawiyah R dkk, 2017
penambahan ampas tebu dan tahu berpengaruh pada pertumbuhan miselium.
Kandungan ampas tebu berupa lignoselulosa yang tinggi berguna untuk
pertumbuhan miselium. Penelitian oleh Achmad dkk, 2008 dalam Adawiyah R,
Hidayat N, & Rahmah N, 2007 menyatakan bahwa penambahan ampas tebu pada
media berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan miselium jamur tiram putih. Hasil
penelitian Steviani, 2011 menyatakan bahwa penambahan ampas tebu dapat
mempengaruhi kecepatan pertumbuhan miselium dan produktivitas tubuh buah
pada jamur (Steviani, 2011). Sedangkan penambahan ampas tahu tidak
mempengaruhi pertumbuhan miselium pada jamur (Steviani, 2011). Indrawan dkk
(2017) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur berupa

faktor iklim seperti suhu dan kelembaban.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental dengan metode
RAL (Rancangan Acak Lengkap). Penelitian ini menggunakan 6 perlakuan dengan
3 ulangan sebagai berikut:
PO = 0% ampas tebu + 0% ampas tahu + 100% serbuk kayu (kontrol)
P1 = 20% ampas tebu + 25% ampas tahu + 55% serbuk kayu
P2 = 25 % ampas tebu + 50% ampas tahu + 25% serbuk kayu
P3 = 15 % ampas tebu + 20% ampas tahu + 65% serbuk kayu
P4 = 20% ampas tebu + 15% ampas tahu + 65% serbuk kayu
P5 = 20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60 % serbuk kayu
3.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri atas :
a. Variabel bebas : pemberian ampas tebu dan tahu serta serbuk kayu terdiri
atas 6 perlakuan sebagai berikut:
PO : 0% ampas tebu + 0% ampas tahu + 100% serbuk kayu (kontrol)
P1: 20% ampas tebu + 25% ampas tahu + 55% serbuk kayu
P2 : 25% ampas tebu + 50% ampas tahu + 25% serbuk kayu
P3 : 15% ampas tebu + 20% ampas tahu + 65% serbuk kayu
P4 : 20% ampas tebu + 15% ampas tahu + 65% serbuk kayu
P5 : 20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu
b. Variabel terikat : pertumbuhan miselium diameter (cm), berat baglog
(kg), Jumlah pinhead shiitake (buah).

c. Variabel Terkendali : suhu, cahaya, pH, kelembaban

35
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3.3 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian berupa
eksperimen dikarenakan penelitian ini menggambarkan terkait pengaruh ampas
tebu dan tahu serta campuran serbuk kayu terhadap pertumbuhan dan produktivitas
jamur shiitake, sedangkan makna dari kuantitatif adalah data yang dilampirkan
dalam penelitian ini berupa data angka atau numerik yangdiperoleh dari data hasil
pengamatan.
3.4 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Maret 2024. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Dusun Genitri, Desa Kedungrejo, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Malang.
3.5  Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tungku, mesin press, sarangan, plastik tahan panas ukuran 18x35, cincin

paralon, kumbung jamur, timbangan, steamer baglog, sendok stainless steril, latex.
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3.5.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bibit shiitake umur 2 minggu, ampas tebu, ampas tahu, serbuk gergaji, alkohol
70%, CaCOs, kapas. latrex dosis 6,25 ml, bayer premis 200 | dosis 2,5 ml, actara
dosis penyemprotan 1,25-2,50 mg/l, agenda 25 dosis 0,5 ml, baglog (£200).
3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Persiapan alat dan bahan

Dipersiapkan alat dan bahan berupa alat steamer baglog, mesin press, cincin
paralon, plastik tahan panas ukuran 18x35, kumbung jamur, tungku, timbangan,
latex, sendok stainless steril. Bahan berupa bibit shiitake 2 minggu, ampas tebu,
tahu, serbuk gergaji, alkohol 70%, CaCOs, kapas. Latrex dosis 6,25 ml, bayer
premis 200 | dosis 2,5 ml, actara dosis penyemprotan 1,25-2,50 mg/l, agenda 25
dosis 0,5 ml, baglog (£200).
3.6.2 Pembuatan media

Media untuk pertumbuhan shiitake disiapkan dengan cara ampas tebu
sebanyak + 2.000 gr dikeringkan dibawah terik matahari secara langsung hingga
benar-benar kering (jika dipegang tidak mengeluarkan air). Ampas tebu yang telah
kering kemudian dilakukan pengayakan. Tujuan pengayakan adalah untuk
menghomogenkan ukuran serbuk ampas tebu yang akan digunakan. Selain itu juga
digunakan ampas tahu kering dan basah. Ampas tahu kering didapatkan melalui
proses pengeringan ampas tahu sebanyak + 2.000 gr dibawah terik matahari, setelah
kering diblender dan didapatkan serbuk ampas tahu. Sedangkan ampas tahu basah
didapatkan dari proses pengolahan tahu yang tidak digunakan tanpa melalui proses

pengeringan. Setelah itu ampas tahu basah secara langsung dicampurkan ke dalam
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ampas tahu kering.

Bahan lain yang juga digunakan dalam pembuatan media adalah serbuk
kayu. Serbuk kayu yang digunakan adalah serbuk kayu sengon yang tua dan tidak
bergetah. Proses untuk mendapatkan itu dilakukan dengan cara mencampurkan
serbuk kayu dengan bekatul (5-15%), gula tetes (1 L setiap 1 campuran), kapur
(1%) dan air sebanyak 65%. Setelah tercampur merata lalu dimasukkan ke dalam
plastik tahan panas bersama ampas tebu dan tahu sesuai dengan perlakuan masing-
masing.

Media tumbubh shiitake dinyatakan cukup jika adonan campuran bahan pada
media saat digenggam bulat sempurna dan tidak hancur. Jika adonan campuran
masih hancur saat digenggam maka sebaiknya ditambahkan kembali air sedikit
demi sedikit. Selanjutnya, adonan tersebut dimasukkan ke dalam plastik tahan
panas dan dipadatkan menggunakan bantuan mesin press. Namun jika tidak dapat
dilakukan, maka dapat dimasukkan ke dalam botol aqua kemudian ditekan sampai
padat. Setelah itu ditegakkan media tanam dan ditempatkan di tempat yang teduh
untuk kemudian digunakan pada tahap selanjutnya yaitu tahap sterilisasi.

3.6.3 Sterilisasi media tanam

Dipersiapkan alat berupa drum dengan kapasitas +100 baglog sehingga
memungkinkan sterilisasi dapat dilakukan dalam sekali tahapan. Disiapkan juga
tungku tempat merebus baglog, serta kayu bakar dan air bersih. Diletakkan
sarangan bisa dibuat dari kayu, dengan bentuk membulat sebagaimana ukuran
diameter drum. Diletakkan sarangan pada bagian dasar drum, kemudian isikan air
ke dalam drum hingga batas atas permukaan sarangan. Selanjutnya ditata dan

disusun baglog dalam drum, kemudian dinyalakan api dan dibiarkan hingga proses
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sterilisasi berjalan selama 6 jam. Dijaga api agar tetap dalam kondisi stabil. Setelah
sterilisasi usai, biarkan media tanam dingin, baru kemudian dipindahkan ke dalam

ruangan khusus penanaman berupa kumbung yang tertutup, lembab, serta steril.

Gambar 3.1 Steamer baglog (Ricky Andi Syahputra et al, 2021)

3.6.4 Inokulasi dan Inkubasi

Inokulasi dilakukan di kumbung jamur, semua peralatan yang digunakan
haruslah steril dan bersih, termasuk juga pakaian yang dikenakan. Pertama
dipersiapkan bibit F1 jamur shitake berkualitas seperti memiliki miselium yang
berwarna putih dan tumbuh merata ke seluruh media tumbuh. Selanjutnya dibuka
baglog, ditaburkan sebanyak 1-2 sendok bibit jamur tadi ke permukaan media
tanam. Kemudian, tutup baglog menggunakan cincin paralon yang disediakan. Tali
menggunakan karet bagian plastik yang tersisa dan tekuk ke bagian bawah. Jika
diperlukan lubang pada cincin paralon dapat ditutup menggunakan kapas untuk
menghindari tingkat kontaminasi.

Setelah proses inokulasi selesai maka dapat dilanjutkan dengan tahapan

inkubasi, yakni baglog diletakkan di kumbung Proses ini biasanya berlangsung 30-
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50 hari dengan tujuan untuk menumbuhkan miselium tumbuh memenuhi baglog.
Jika diperlukan, ditutup baglog dengan menggunakan penutup agar sinar matahari

benar-benar tak dapat masuk. alur Inokulasi

Cara Inokulasi :

» Inokulasi bibit dilakukan ketika miselium sudah penuh di botol

» Perhatikan jangan sampai bakal buah tumbuh (ditandai dengan warna coklat di
atas permukaan)

@ ... (2] ©
At ¥

[ - ‘

3

% Aot
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Gambar 3.2 Prosedur inokulasi jamur (Paul Przybylowicz dan John
Downhgue, 1988)

3.6.5 Perawatan dan pemeliharaan

Tahapan selanjutnya, setelah miselium mulai memenuhi baglog maka
selanjutnya dapat dipindahkan ke ruangan khusus baglog atau kumbung jamur, di
dalam kumbung inilah baglog dirawat dan dipelihara agar dapat menghasilkan
jamur shitake berkualitas. Pada umumnya tahapan perawatan dan pemeliharaan
jamur shiitake tidak jauh berbeda dengan budidaya jamur yang lain.
3.6.6 Penyiraman

Penyiraman merupakan elemen terpenting dalam budidaya jamur shitake.
Jamur membutuhkan lingkungan yang lembab dengan kadar kelembaban sekitar
95-100% sehingga penyiraman harus dilakukan secara rutin. Waktu terbaik untuk

penyiraman adalah saat sore hari jam 15.00-16.00 dan pagi hari jam 07.00-09.00.
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Jumlah pemberian air disesuaikan dengan kondisi saat itu, jika kondisi lembab
maka sebaiknya jangan terlampau disiram. Terlebih lagi penyiraman hanya
dilakukan pada bagian atap dan juga lantai kumbung kriteria penyiraman dengan
kandungan substrat air sekitar 60-65% beserta dilakukan penyiraman 3x sehari.
3.6.7 Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama dan penyakit dapat menjadi resiko dalam kegagalan budidaya. Dalam
budidaya jamur, serangan hama dan penyakit dapat dipicu oleh kondisi kelembaban
yang terlalu tinggi. Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan
pencegahan, yakni dengan cara membunuh hama atau penyakit yang muncul. Pada
hama serangga kecil seperti lalat dan nyamuk cara pengendalian berupa
penyemprotan pestisida pembasmi serangga di sekitar area budidaya. Pada hama
laba-laba cara pengendalian adalah dengan cara menaburkan serbuk kapur pada
permukaan dan lantai dinding. Sedangkan pada hama rayap cara pengendalian yaitu
dengan cara disemprotkan ekstrak sirih ke bagian tanah atau bagian kumbung yang
terkena serangan. obat kimia yang digunakan dalam penyemprotan dapat berupa
latrex dosis 6,25 ml, bayer premis 200 | dosis 2,5 ml, actara dengan dosis
penyemprotan 1,25-2,50 mg/l, agenda 25 dosis 0,5 ml. Hal ini dilakukan karena
dalam budidaya jamur shitake tidak diperbolehkan menggunakan unsur Kimiawi
yang masuk.

Jenis insektisida yang umum digunakan adalah jenis IGR (insect growth
regulator) seperti Difluobenzuron dan Siromazin (Staunton et al., 1999; Jess &
Kilpatrick, 2000). Jenis insektisida tersebut dipercaya dapat membunuh larva
serangga melalui mekanisme gangguan pengaturan hormonal, di antaranya adalah

gagal ganti kulit sehingga perkembangan serangga terganggu dan dapat berujung
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kematian serangga.

Penelitian Du et al (2017) penggunaan sipermetrin relatif aman asalkan dosis
yang digunakan sesuai dengan anjuran (yaitu: 900gr bahan aktif per hektar) dan
penyemprotannya sebanyak dua Kkali. insektisida Spinosad, Triklorfon dan
Deltametrin dapat menekan hama lalat phorid itu (Babar et al, 2012). Ketiga jenis
jenis insektisida itu juga efektif menekan hama lalat jamur (Lycoriella auriphlia)
(Babar et al, 2014),

3.7 Pengambilan data
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu:

a) Pertumbuhan miselium

Pertumbuhan miselium dilihat berdasarkan panjang miselium (cm) yang
terbentuk di area permukaan baglog selama 3 hari sekali selama 5 minggu serta
Waktu tumbuh miselium (hari) dilihat berdasarkan waktu awal miselium tumbuh
setelah inkubasi dilakukan satu kali saat pertama kali munculnya miselium dalam
baglog selama inkubasi. Selain itu juga dilakukan pengukuran berat miselium.
b) Berat Baglog

Berat miselium ditimbang setelah miselium memenuhi baglog dengan cara
ditimbang seminggu sekali selama 5 minggu. Selisih antara berat awal dengan berat
akhir baglog saat pengamatan adalah berat miselium.
¢) Jumlah pin head shiitake

Pertumbuhan pin head didasarkan pada jumlah pin head yang terbentuk dan
berat pin head pada setiap baglog selama 5 minggu dengan interval pengamatan

setiap 3 hari sekali.
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3.8 Analisis data

Data pertumbuhan miselium, berat miselium, pertumbuhan pin head
ditampilkan dalam format angka dalam tabel dan diagram grafik menggunakan
software program Ms. Excel 2016. Data yang dikumpulkan, dianalisis dengan uji F
dengan ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Ghozali, 2016) :

Jika nilai signifikan F < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya
semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen/terikat. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka HO diterima dan
H1 artinya, semua variabel independen/bebas tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat. adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pertumbuhan miselium, berat miselium dan waktu munculnya
pinhead shiitake setiap takaran ampas tebu, tahu dan serbuk gergaji, setelah terdapat
pengaruh dilakukan uji lanjut Duncan menggunakan software IBM SPSS 26.
Kemudian dilakukan perbandingan antara ketiga media.

3.9 Skema Kerja Penelitian

PerS|apan
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Pembuatan
medla

Pembuatan Pengeringan Pencampuran
Baol ampas tebu ampas tebu dan
Baglog dan tahu tahu

nokKulasi
media tanam Inkubasi p
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Ampas Tebu dan Ampas Tahu serta Serbuk Gergaji kayu
Terhadap Panjang Miselium

Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA), pemberian konsentrasi
ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu yang berbeda menghasilkan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes)
dengan mengacu tiga parameter penelitian yaitu panjang miselium, bobot baglog,
jumlah pinhead. (lampiran 1) Oleh karena itu, dilanjutkan uji lanjut menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil
DMRT 5% disajikan pada Tabel 4.1 di bawabh ini.

Tabel 4.1 Analisis varian pengaruh media ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk

gergaji kayu terhadap panjang miselium.

Sumber Derajat

Keragaman Bebajs f(ljl:gldarr;t K $§§g;zt F-Hitung F-Tabel
(SK) (db) (KT) 504
Perlakuan 5 495.1111111 | 99.0222222 | 1.323246 * | 0.302472
Galat 12 78 66

Total 17 573.1111111

Keterangan : *perlakuan ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu

berpengaruh nyata terhadap panjang miselium
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Panjang miselium (cm)

a
c b
d
e
f I I
PO P1 P2 P3 P4 PS

B Mean B Std Deviation Notasi

30
25
20
1
1

o U o un

Gambar 4.1 Pengaruh perbedaan komposisi media ampas tebu dan ampas
tahu serta serbuk gergaji kayu terhadap panjang miselium yang
memenuhi baglog pada minggu ke-5 (Sumber: dokumen
pribadi, keterangan : angka yang diikuti oleh notasi huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5%)

Berdasarkan gambar 4.1 panjang miselium terendah terdapat pada PO (0%

ampas tebu + 0% ampas tahu + 100% serbuk kayu (kontrol) dengan panjang 4 cm.
Sedangkan panjang miselium tertinggi terdapat pada perlakuan P5 (20% ampas
tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu) dengan panjang 8.78 cm. Perbedaan
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktor tersebut adalah
faktor nutrisi media tanam yang digunakan. Pada penelitian ini digunakan tiga
komponen media yaitu ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk kayu. Ampas tebu
mengandung lignoselullosa dan sumber karbon yang digunakan untuk pertumbuhan
miselium dan tubuh buah jamur (Mandal dan Chakrabarty, 2011; Prayitno, 2010;
Husein A.A, 2007; Pratiwi, 2013). Sedangkan ampas tahu mengandung protein
sebesar 17.4%-43.8% dan karbohidrat 41.98%-67,5% (Fajri et al, 2014 ; Suprapti,
2005; Duldjaman M, 2005), lemak 0.9%-17% (Romdhon, 2012; Manik, 2018),

dan kalsium 1.9% (Suprapti, 2005) yang digunakan untuk mempercepat
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pertumbuhan miselium (Fajri et al, 2014; Fauzi, 2017; Suryanika, 2019). Sementara
itu serbuk kayu mengandung selulosa 41.1%-60% (Baharudin et al, 2005; Hariadi
et al, 2013), lignin 26,80% (Rahma dan Purnomo, 2016) dan nitrogen 0.1-2.10%
(Kholis et al, 2019) yang digunakan untuk sumber energi dan tempat tumbuh jamur
(Kholis et al, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian beberapa nutrisi yang terkandung pada
komposisi media yang digunakan memberikan pengaruh yang berbeda-beda
terhadap panjang miselium. Komposisi media yang efektif terdapat pada P5 yaitu
20% ampas tebu, 20% ampas tahu, dan 60% dengan komposisi yang terdiri dari
20% ampas tebu, 20% ampas tahu, dan 60% serbuk kayu. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian Ryan Fajar Sidiq et al (2020)
menunjukkan 75% serbuk ampas tebu yang dicampur dengan 25% serbuk gergaji
dan 6% ampas tahu mampu meningkatkan pertumbuhan miselium jamur tiram
coklat. Pada penelitian jamur tiram membutuhkan 42% ampas tebu dicampur
dengan 25% ampas tahu, dan 0% serbuk gergaji sengon serta komponen lain seperti
tongkol jagung, bekatul, dan kapur mampu mempercepat miselium dan mampu
meningkatkan produktivitas tubuh buah (Anjas et al, 2024; Ernest et al, 2014; Rian
et al, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
kebutuhan nutrisi yang bersumber dari ampas tebu, ampas tahu dan serbuk kayu
pada masing-masing jenis jamur berbeda-beda, termasuk di dalamnya adalah
kebutuhan nutrisi pada jamur shiitake juga berbeda.

Jamur shiitake membutuhkan substrat yang kaya akan lignin (Amoghavarsha
Chittaragi et al, 2018; Matjuskova et al, 2017) dan ini terbukti dari hasil penelitian

dimana pertumbuhan miselium tertinggi dicapai pada media 75% ampas tebu.



47

Komponen lain yang ada dalam media berupa ampas tahu juga memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan miselium. Miura et al, 2002 mengemukakan
bahwa ampas tahu mengandung isoflavon aglycon yang berperan meningkatkan
fungsi fisiologis jamur. Peningkatan fungsi fisiologis jamur yaitu sumber nutrisi
yang terdapat di dalam media seperti protein meningkatkan kemampuan hifa dalam
menyerap nutrisi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa
jumlah ampas tahu yang efektif meningkatkan pertumbuhan jamur shiitake adalah
20%. Penelitian yang dilakukan oleh Rosa (2014) mengemukakan bahwa
kandungan protein, air, dan karbon mampu meningkatkan penyerapan nutrisi pada
hifa jamur

Perbedaan pertumbuhan miselium shiitake akibat perbedaan komposisi akan
mempengaruhi pembentukan pinhead pada perkembangan berikutnya. Secara
ringkas perbedaan pertumbuhan miselium pada masing-masing perlakuan
ditunjukkan pada gambar 4.1

Berdasarkan gambar 4.1 panjang miselium jamur shiitake terpanjang terdapat
pada perlakuan P5 sebanyak 12 cm. Semakin banyak miselium tumbuh maka
semakin berpotensi menghasilkan bakal tubuh buah yang banyak. Sementara itu
pada perlakuan selain P5 menunjukkan miselium yang terbentuk belum tersebar
merata diseluruh baglog, artinya membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu lebih
dari 5 minggu.

Perlakuan P5 adalah perlakuan yang paling efektif dalam mempercepat
pertumbuhan miselium jamur shiitake dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yaitu 23 HSI Hal ini disebabkan karena jumlah komponen yang pas di dalam media

baglog yaitu sebanyak 20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu.
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Hasil yang didapatkan sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparti dan
Anggriyatno (2019) bahwa komposisi baglog dengan jumlah penggunaan 500gr
ampas tebu + 400gr sabut kelapa memunculkan miselium jamur Pleurotus ostreatus
tercepat dengan waktu 3 minggu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Betty
et al (2021) mengatakan penggunaan serbuk kayu dengan jumlah penggunaan
komposisi media baglog sebesar 75% menghasilkan pertumbuhan miselium
tercepat yaitu 12 HSI.

Data lain berupa munculnya tubuh buah pada berbagai perlakuan menjadi
data pendukung pengaruh dari komposisi media tanam terhadap pertumbuhan

jamur shiitake. Data yang dimaksud disajikan dalam gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2 Pengaruh perbedaan komp‘)‘osisi media ampas tebu dan ampas
tahu serta serbuk gergaji kayu terhadap munculnya pinhead
pada minggu ke-5 (Sumber: dokumen pribadi).

Berdasarkan gambar 4.2 di atas terdapat perbedaan munculnya pinhead pada
jamur shiitake di setiap perlakuan yang ditunjukkan oleh tonjolan bulat di
permukaan pada baglog. Pertumbuhan pinhead jamur shiitake secara keseluruhan
terbaik ditunjukkan pada gambar P5. Data ini sesuai dengan tabel 4.2 dimana
perlakuan terbaik pada P5. Pada perlakuan selain P5 menunjukkan pertumbuhan
pinhead shiitake belum semuanya terbentuk artinya membutuhkan waktu yang

lebih lama yaitu lebih dari 5 minggu. Penelitian yang dilakukan oleh Artha (2012);
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Citra (2023) mengemukakan bahwa pertumbuhan pinhead pada jamur shiitake
membutuhkan waktu selama sekitar 55 hari untuk mulai tumbuh dan membutuhkan
waktu sekitar 4 hari setelah muncul pinhead kemudian jamur siap panen. Jadi total
waktu yang dibutuhkan pinhead jamur shiitake tumbuh secara sempurna
membutuhkan waktu sekitar 59 hari. Penelitian lain yang dilakukan oleh
mengemukakan bahwa pertumbuhan pinhead jamur basidiomycota 44-73 hari.
Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan disebabkan oleh komposisi media
tanam yang digunakan berbeda. Pertumbuhan miselium bentuk respon yang
diberikan oleh jamur shiitake (Lentinula edodes) terhadap media yang menjadi
tempat tumbuhnya. Ini dimungkinkan karena masing-masing komponen penyusun
media memiliki kandungan, ukuran dan tekstur yang berbeda. Dalam Al- Qur’an
Allah juga telah menjelaskan bahwa Allah menciptakan sesuatu sesuai dengan

ukurannya masing masing yaitu dalam surat Al-Qomar [54] :49

Artinya:”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran
“(Qs-Al Qomar [54] :49)

Dalam Qur’an surat Al-Qomar ayat 49 diatas jelas Allah menyampaikan
bahwa “Allah telah menciptakan segala sesuatu menurut ukurannya”. Artinya
ukuran menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh untuk bisa direspon
oleh makhluk hidup, demikian halnya pada penelitian ini dimana ampas tebu, tahu
serta serbuk kayu juga memiliki ukuran untuk direspon oleh jamur shiitake yang
ditumbuhkan. Dari ayat ini Allah mengisyaratkan bahwa terdapat rahasia dibalik
kata “Biqodariin” dengan makna “ukuran” yang harus dikaji dan dipelajari lebih
dalam (Mustafa, 1993). (Sesungguhnya segala sesuatu itu Kami) dinashabkan oleh
Fi'il yang terdapat pada firman selanjutnya yang berfungsi menafsirkannya
(ciptakan menurut ukuran) masing-masing. Menurut suatu giraat lafal Kulla dibaca
Kullu dan dianggap sebagai Mubtada, sedangkan Khabarnya adalah lafal
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Khalagnaahu (Al Mahali, 2008).

Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa ayat ini mengandung makna bahwa Allah
menciptakan segala sesuatu dengan ukuran, sistem, dan ketentuan yang pasti, serta
dengan sifat-sifat yang ada padanya (Al Mahali, 2008). Selain itu Quraish Shihab
(2002) menambahkan bahwa dibalik Allah menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran terdapat hikmah di dalamnya. Pada penelitian ini pertumbuhan miselium
merupakan bentuk respon maksimal terhadap komposisi media tempat tumbuhnya,
dimana komposisi yang ada merupakan komposisi yang sesuai dengan nutrisi yang
dibutuhkan. Masing-masing nutrisi yang dibutuhkan oleh makhluk hidup termasuk
dalam hal ini yang dibutuhkan jamur shiitake sudah ditetapkan oleh Allah sesuai
dengan ketentuan (takdir) pada saat awal diciptakan.

Allah mempertegas tentang menciptakan sesuatu sesuai dengan ukurannya
yaitu pada QS Al-A’la [87]: 1-3
5348 536 iy e s i AT ot 2t o
Artinya:”Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk” (QS Al-A’la [87]: 1-3)
Menurut tafsir Ibnu Katsir (2015) Allah SWT menetapkan sesuatu ciptaan-
Nya sesuai dengan kadar dan ukurannya. Allah SWT memberikan petunjuk
ketetapan-Nya tersebut kepada hamba-hamba-Nya.Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan bahwa pada penelitian kali ini Allah menetapkan panjang miselium
sesuai dengan kadar jumlah nutrisi yang berada pada media pertumbuhan berupa
baglog. Dengan demikian, panjang miselium yang dihasilkan akan berbeda pada
masing-masing perlakuan. Menurut tafsir Quraish Shihab (2022) Allah menentukan
kadar segala sesuatu yang akan menjamin kelangsungan wujudnya lalu
memberinya petunjuk. Yang menentukan kadar segala sesuatu yang akan menjamin

kelangsungan wujudnya, lalu memberinya petunjuk. Variasi panjangnya miselium

yang dihasilkan sangat erat kaitannya dengan jumlah penggunaan kompoisisi dari
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3 sumber utama pada media baglog yaitu ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk
dengan jumlah yang berbeda.

4.2 Pengaruh Ampas Tebu dan Ampas Tahu serta Serbuk Gergaji kayu
terhadap Berat Baglog Jamur shiitake

Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA), pemberian konsentrasi
ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu yang berbeda menghasilkan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes)
dengan mengacu tiga parameter penelitian yaitu panjang miselium, bobot baglog,
jumlah pinhead. (lampiran 1) Oleh karena itu, dilanjutkan uji lanjut menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil
DMRT 5% disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Hasil penelitian penambahan ampas tebu dan tahu serta serbuk kayu terhadap
berat baglog menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil tersebut disajikan pada
tabel 4.2

Tabel 4.2 Analisis varian pengaruh media ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk

gergaji kayu terhadap berat baglog

Sumber Derajat Kuadrat

Keragaman BebaJs %gggt (IK) Tengah F-Hitung F-Tabel
(SK) (db) (KT) 5%
Perlakuan 5 2.936111111 | 0.58722222 | 2.735409 * | 0.105005
Galat 12 3278.3925 3266.3925

Total 17 3281.328611

Keterangan : * perlakuan ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu

berpengaruh nyata terhadap jumlah berat baglog

Secara rinci pengaruh ampas tebu dan tahu serta serbuk kayu terhadap berat

baglog terlihat pada gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3 berat baglog sebagai akibat pengaruh komposisi media ampas
tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu. keterangan :
angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada DMRT 5%)

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.3 penyusutan berat baglog terendah

terdapat pada PO (0% ampas tebu + 0% ampas tahu + 100% serbuk kayu (kontrol)
dengan selisinh berat 0.2 kg. Sedangkan berat baglog tertinggi terdapat pada
perlakuan P5 (20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu) dengan
selisih berat 0.7 kg. Perbedaan berat baglog tersebut menunjukkan bahwa ada

perbedaan jamur yang tumbuh pada masing-masing media. Komposisi media yang
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optimal dalam menumbuhkan jamur shiitake yang dibudidayakan adalah P5 yang
mengandung 20% ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu. Hal yang
membedakan P5 dengan perlakuan lain adalah kandungan nutrisi yang terdapat
pada masing-masing komponen media, dalam hal ini yang dibutuhkan adalah
ampas tebu dan ampas tahu yang memiliki konsentrasi yang sama sebesar 20% dan
kandungan serbuk kayu sebesar 60%. Pada perlakuan lain komposisi media tidak
sama seperti halnya pada P5 itu sebabnya menghasilkan berat baglog yang berbeda.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Amoghavarsha Chittaragi et al, 2018;
Matjuskova et al, 2017 bahwa pertumbuhan jamur shiitake membutuhkan lignin
yang tinggi sebagai media untuk tumbuhnya jamur.

Bagas (2022) mengemukakan bahwa penurunan bobot baglog berhubungan
dengan ketersediaan nutrisi yang ada di dalam baglog. Pada penelitian ini terjadi
penurunan dari berat awal baglog yang tinggi ke berat akhir sehingga menghasilkan
selisih berat baglog. Nilai selisih berat baglog yang didapatkan adalah nutrisi yang
digunakan oleh jamur shiitake yang ditumbuhkan yang akan mempengaruhi
pertumbuhan jamur melalui beberapa hal. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2011) dan Ali Mahrus (2014) mengemukakan bahwa hifa jamur yang
ditumbuhkan akan membebaskan sejumlah enzim ekstraseluler yang berfungsi
mendegradasi makromolekul seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan protein
menjadi molekul sederhana yang kemudian diserap oleh sel-sel jamur sehingga
miselium dapat memanjang dan melanjutkan fase pertumbuhan berikutnya.
Aktifitas ini akan menyebabkan peningkatan berat baglog.

Penyerapan nutrisi berupa gula diawali dengan perombakan gula yang oleh

enzim pemecah selulosa oleh jamur melalui ujung lateral benang-benang miselium
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diubah menjadi energi yang digunakan untuk proses respirasi dan pembelahan sel
(Ali Mahrus, 2014). Akibat yang ditimbulkan dari pembelahan sel yang terjadi
adalah memanjangnya sel-sel miselium sampai memenuhi media baglog yang telah
disediakan sehingga berat baglog bertambah. Pada penelitian ini sumber gula
didapatkan dari ampas tebu yang digunakan. Berbagai nutrisi yang didapatkan dari
media yang digunakan merupakan bagian dari rezeki yang Allah berikan agar jamur
yang ditumbuhkan bisa hidup sesuai dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan.

4.3 Pengaruh Ampas Tebu dan Ampas Tahu serta Serbuk Gergaji kayu
Terhadap Jumlah Pinhead Jamur shiitake

Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA), pemberian konsentrasi
ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu yang berbeda menghasilkan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes)
dengan mengacu tiga parameter penelitian yaitu panjang miselium, bobot baglog,
jumlah pinhead. (lampiran 1) Oleh karena itu, dilanjutkan uji lanjut menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil
DMRT 5% disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.3 Analisis varian pengaruh media ampas tebu, ampas tahu, dan serbuk

gergaji kayu terhadap jumlah pinhead

Sumber Derajat Kuadrat
F-Tabel

Keragaman | Bebas |Jumlan Tengah F-Hitung

Kuadrat (JK)
(SK) (db) (KT) 5%
Perlakuan 5 268.2777778 | 22.3564815 | 3.608592 * | 0.059286
Galat 12 133.3333333 | 11.1111111
Total 17 401.6111111

Keterangan : * perlakuan ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji

kayu berpengaruh nyata terhadap jumlah pinhaed
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Hasil penelitian penambahan ampas tebu dan tahu serta serbuk kayu terhadap
jumlah pinhead jamur menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil tersebut

disajikan pada tabel 4.3
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Gambar 4.4 jumlah pinhead sebagai akibat pengaruh komposisi media
ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu
keterangan : angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5%)

Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.4 jumlah pin head terendah terdapat pada

PO (0% ampas tebu + 0% ampas tahu + 100% serbuk kayu (kontrol) dengan jumlah
14 buah. Sedangkan jumlah pin head terbanyak terdapat pada perlakuan P5 (20%

ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu) dengan jumlah 25 buah.
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Perbedaan jumlah pinhead tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
kandungan substrat, suhu, dan kelembaban. Faktor lain penyebab perbedaan jumlah
pinhead jamur disebabkan oleh jenis nutrisi yang digunakan dan posisi baglog.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmah et al (2014) ; Sitompul, et al (2017)
posisi horizontal juga membantu penyebaran miselium ke seluruh bagian baglog
lebih cepat dan merata. kelebihan penyusunan baglog secara horizontal dapat
membuat proses pemanenan lebih mudah, selain itu penyinaran dan sirkulasi udara
lebih merata. Terdapat hubungan antara pemenuhan miselium jamur pada baglog
dengan waktu munculnya pinhead jamur, semakin banyak miselium yang tumbuh
maka semakin banyak pinhead yang terbentuk. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Yunizar dkk (2016), Hariadi dkk (2013), dan Rosyidah et al (2017) mengemukakan
bahwa indikator mulai munculnya pinhead pada jamur ditandai dengan munculnya
jonjot-jonjot berwarna putih pada media tanam. Kemudian akan terjadi proses
diferensiasi membentuk batang dan tudungnya. Pembentukan bakal badan buah
(pinhead) secara tidak langsung dipengaruhi oleh pertumbuhan miselium, karena
pertumbuhan miselium merupakan tahap awal pembentukan badan buah.
Kandungan selulosa dan lignin yang tinggi dengan nutrisi yang cukup, baik untuk
mendukung pertumbuhan miselium menjadi pin head.

Pada penelitian ini komposisi media yang optimal dalam menumbuhkan
pinhead jamur shiitake yang dibudidayakan adalah P5 yang mengandung 20%
ampas tebu + 20% ampas tahu + 60% serbuk kayu. Jumlah pin head yang dihasilkan
ini yang disebabkan adanya peningkatan pertumbuhan miselium, kondisi media
tumbuh yang optimal, tingkat kontaminasi atau serangan hama yang rendah, posisi

baglog, jenis nutrisi serta suhu dan kelembaban, dan kandungan nutrisi yang
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optimal (Laksono R. A, 2019 ; Sumiati, 2006). Penggunaan 60% serbuk kayu
bertujuan untuk a) mengoptimalkan kualitas hasil, serbuk kayu yang mengandung
lignin rendah dapat meningkatkan kualitas hasil jamur, b) menghemat biaya
Penggunaan serbuk kayu sebagai media tumbuh dapat menghemat biaya, karena
serbuk kayu relatif murah dan mudah didapat, serta dapat mengurangi biaya
pengolahan limbah, ¢) mengurangi limbah Serbuk kayu dapat digunakan sebagai
limbah yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi, sehingga dapat mengurangi
jumlah limbah yang terbuang dan mencemari lingkungan, d) meningkatkan
efesiensi Penggunaan serbuk kayu dapat meningkatkan efisiensi dalam budidaya
jamur, karena serbuk kayu dapat diolah menjadi media tumbuh yang lebih efektif
dan efisien (Citra (2019) ; Dinas Pertanian Provinsi Banten (2022)

Sedangkan pada perlakuan selain P5 jumlah pinhead yang dihasilkan
dikarenakan kondisi media tumbuh yang kurang optimal, tingkat kontaminasi tinggi
berupa jamur Trichoderma sp dengan ciri-ciri baglog berwarna hijau berlendir pada
gambar 4.5. Kontaminasi ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mulyanto et al
(2017) dan Redaksi Trubus (2022) bahwa jamur patogen hasil isolasi dari baglog
biasanya adalah Trichoderma sp., Fusarium sp., Aspergillus sp. dan Mucor sp.
Faktor penyebab kontaminasi pada baglog dimungkinkan karena faktor kumbung
yang kurang bersih, dan sterilisasi tidak sempurna (waktu kurang lama). Ciri
kontaminasi cendawan lain yang kerap menyerang jamur adalah berwarna hijau
(Trichoderma sp), kebiruan (Penicillium sp), hijau tua (Chaetemium sp), hijau

lumut dan dipegang terasa berlendir (Aspergillus sp), serta jingga (Neurospora sp).
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Gambar 4.5 Pada perlakuan PO baglog yang terkena Trichoderma sp
ditandai dengan tanda panah berwarna kuning atau cokelat,
kerusakan fisik seperti berlendir, noda-noda berwarna,
miselium berwarna merah tua atau cokelat.

Selain itu faktor penyebab rendahnya pinhead yang terbentuk adalah karena
serangan hama yang tinggi berupa ulat pada gambar 4.6. Penelitian yang dilakukan
oleh Christita dan Suryawan (2018) ; Jess & Scheweizer (2009) ; Erler & Polat
(2008) mengemukakan bahwa Serangga Lycoriella sp. merupakan jenis serangga
yang paling banyak menyerang jamur. Lycoriella sp. telah lama dikenal sebagai
penyebab turunnya produktivitas jamur komersial Agaricus biporus. Hama

pengganggu lain yang dapat ditemukan pada budidaya jamur adalah Sciarid

(Megaselia sp., dan Lycoriella sp.).

Gambar 4.6 Pada P2 baglog yang terkena ulat Lycoriella sp ditandai
dengan tanda panah. Warna berbubah menjadi cokelatan atau
cokelat, memiliki bau tidak sedap, kerusakan fisik seperti
berlendir, noda-noda berwana, miselium berwarna cokelat

atau merah tua.



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penambahan ampas tebu dan tahu serta
serbuk kayu terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes) dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a) pengaruh ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk gergaji kayu sebagai media
tanam terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes) berdasarkan Uji
ANNOVA dan Uji DMRT 5% yaitu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
miselium dan berat baglog, jumlah pinhead.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini sebagai berikut:

a) Media yang tepat pada penggunaan ampas tebu dan ampas tahu serta serbuk
gergaji kayu terhadap pertumbuhan jamur shiitake (Lentinula edodes) terdapat
pada P5.

b) Untuk mengetahui waktu maksimal pembentukan miselium, peningkatan bobot
baglog, dan jumlah pinhead pada berbagai perlakuan diperlukan waktu
pengamatan lebih dari 5 minggu.

c) Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kontaminasi jamur dan
munculnya ulat pada budidaya jamur shiitake dengan berbagai komposisi media
diperlukan identifikasi prosedur kerja penyebab kontaminasi.

d) Untuk mempercepat pembentukan miselium, bobot baglog, dan jumlah pinhead

perlu penambahan agen penginduksi baik sintetis maupun bahan alam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian
1. Data Pengamatan panjang miselium (Cm)
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Perlakuan Komposisi media % Ulangan Rata | Total
-rata
1 2 3
Ampas tebu dan | PO (0% + 0 % +100%) | 5 8 10 7.7 23
tahu serta serbuk | (kontrol)
kayu
P1(20 % + 25%+55%) | 8 | 11 | 13 | 108 | 32
P2 (25% + 50%+25%) | 11 | 14 | 16 | 137 | 41
P3 (15%+20%+65) 14 | 17 | 19 |16.7 | 50
P4 (20%+15%+65%) 17 | 20 | 21 | 193 | 58
P5 (20%+20%+60%) 20 | 24 | 26 | 233 | 70
2. Data pengamatan berat baglog (Kg)
Perlakuan Komposisi media (%) Ulangan Rata | Total
-rata
1 2 3
Ampas tebudan |PO(0% +0% +100%) |13 |12 | 1.1 | 1.2 3.6
tahu serta serbuk | (kontrol)
kayu
P1 (20 % + 25%+55%) |15 |13 | 1.2 | 13 4
P2 (25% +50%+25%) |19 |15 | 14 | 16 4.8
P3 (15%+20%+65) 21 17|16 | 1.8 5.4
P4 (20%+15%+65%) 25119 ] 18 | 26 6.2
P5 (20%+20%+60%) 29 22| 20 | 27 7.1
3. Data pengamatan jumlah pinhead (buah)
Perlakuan Komposisi media (%) Ulangan Rata | Total
-rata
1 2 3
Ampas tebudan |PO(0%+0%+100%) | 8 | 14 | 15 | 123 | 37
tahu serta serbuk | (kontrol)
kayu
P1 (20 % + 25%+55%) | 10 | 16 | 17 | 143 | 43
P2 (25% + 50%+25%) | 12 | 18 | 19 | 163 | 49
P3 (15%+20%+65) 15 120 | 21 | 183 | 56
P4 (20%+15%+65%) | 18 | 22 | 23 | 21 63
P5 (20%+20%+60%) 21 | 24 | 26 24 71




Lampiran 2 Data Hasil ANOVA

a) Hasil uji DMRT 5% terhadap Panjang miselium (cm)

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Panjang Miselium Perlakuan ,219 3 . ,987 3 ,780
(cm) PO
Perlakuan ,219 3 . ,987 3 , 780
P1
Perlakuan ,219 3 . ,987 3 ,780
P2
Perlakuan ,219 3 . ,987 3 , 780
P3
Perlakuan ,292 3 . ,923 3 ,463
P4
Perlakuan ,253 3 . ,964 3 ,637
P5
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Panjang Miselium Based on Mean ,095 5 12 ,991
(cm) Based on Median ,051 5 12 ,998
Based on Median and ,051 5 11,357 ,998
with adjusted df
Based on trimmed mean ,092 5 12 ,992
ANOVA
Panjang Miselium (cm)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 495,111 5 99,022 15,234 ,000
Within Groups 78,000 12 6,500
Total 573,111 17




Panjang Miselium

(cm)
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Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4 5
Perlakuan PO 3 7,6667
Perlakuan P1 3 10,6667 10,6667
Perlakuan P2 3 13,6667 13,6667
Perlakuan P3 3 16,6667 16,6667
Perlakuan P4 3 19,3333 19,3333
Perlakuan P5 3 23,3333
Sig. , 175 ,175 , 175 ,224 ,079
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
b) Hasil uji DMRT 5% terhadap Berat baglog (kg)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat Baglog Perlakuan , 175 3 1,000 3 1,000
(Kg) PO
Perlakuan ,253 3 ,964 3 ,637
P1
Perlakuan 314 3 ,893 3 ,363
P2
Perlakuan 314 3 ,893 3 ,363
PE
Perlakuan ,337 3 ,855 3 ,253
P4
Perlakuan ,304 3 ,907 3 ,407
P5

a. Lilliefors Significance Correction



Test of Homogeneity of Variances
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Berat Baglog (Kg) Based on Mean 2,596 5 12 ,082
Based on Median ,394 5 12 ,844
Based on Median and ,394 5 7,067 ,839
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,288 5 12 ,111
ANOVA
Berat Baglog (Kg)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,936 5 ,587 6,525 ,004
Within Groups 1,080 12 ,090
Total 4,016 17
Berat Baglog (Kg)
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
Perlakuan PO 3 1,2000
Perlakuan P1 3 1,3333 1,3333
Perlakuan P2 3 1,6000 1,6000 1,6000
Perlakuan P3 3 1,8000 1,8000
Perlakuan P4 3 2,0667 2,0667
Perlakuan P5 3 2,3667
Sig. ,146 ,094 ,094 ,244

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.



c) Hasil uji DMRT 5% terhadap jumlah pinhead (buah)

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah Pinhead Perlakuan PO ,337 3 ,855 3 ,253
Perlakuan P1 ,337 3 ,855 3 ,253
Perlakuan P2 ,337 3 ,855 3 ,253
Perlakuan P3 ,328 3 ,871 3 ,298
Perlakuan P4 ,314 3 ,893 3 ,363
Perlakuan P5 ,219 3 ,987 3 ,780
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Jumlah Pinhead Based on Mean ,469 5 12 , 792
Based on Median ,043 5 12 ,999
Based on Median and ,043 5 10,139 ,999
with adjusted df
Based on trimmed mean ,401 5 12 ,839
ANOVA
Jumlah Pinhead
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 268,278 5 53,656 4,829 ,012
Within Groups 133,333 12 11,111

Total 401,611 17




Lampiran 3 Foto Alat penelitian

Jumlah Pinhead

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3
Perlakuan PO 3 12,3333
Perlakuan P1 3 14,3333
Perlakuan P2 3 16,3333 16,3333
Perlakuan P3 3 18,6667 18,6667 18,6667
Perlakuan P4 3 21,0000 21,0000
Perlakuan P5 3 23,6667
Sig. ,051 ,128 ,105

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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No | Gambar Keterangan
1. Steamer baglog
2. Plastik tahan panas 18x35 cm
3. Mesin press
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timbangan

%> SUN GLOVES

Latex

Cincin paralon

Kumbung jamur

Sendok




Lampiran 4 Foto Bahan Pebelitian
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No Gambar Keterangan

1. oo Ampas tebu

2. Ampas tahu

3. Serbuk kayu

4. CaCos

5. Baglog

6. Latrex

7. Bayer premis 200l
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8. Alkohol 70%
9. Actara 25 ml
Lampiran 5 Foto Kegiatan Penelitian
No | Gambar Keterangan
1. Pengayakan serbuk kayu
2. Persiapan bahan
3. Pencampuran bahan
a. Memasukkan bahan ke baglog
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Proses sterilisasi baglog

Proses inokulasi

Proses inkubasi

Inkubasi
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Inkubasi

10.

Pertumbuhan pin head jamur

1.

Pengukuran panjang miselium
serta mencatat data panjang
miselium

12.

Penghitungan berat baglog serta
mencatat data berat baglog,
penghitungan jumlah pinhead
serta mencatat datanya
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